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ABSTRAK

Bintang Pradipta. Hubungan antara Lingkungan Belajar dengan Minat
Belajar PAI pada Siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Tahun Pelajaran
2015/2016. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah minat belajar dalam mata pelajaran PAI
yang rendah. Minat belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
internal maupun eksternal, salah satunya lingkungan belajar.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara lingkungan belajar
dengan minat belajar PAI pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul
Tahun Pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Pleret Bantul Tahun Pelajaran 2015/2016
sebanyak 157 siswa,dimana pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
proportionate stratified random, dengan jumlah sampel sebanyak 110 siswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode angket. Analisis
instrumen meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Hasil analisis validitas pada
instrumen minat belajar PAlI menunjukkan dari 45 butir soal terbukti valid,
sedangkan pada instrumen lingkungan belajar terdapat 38 butir soal terbukti valid,
dan 7 butir soal tidak valid, sedang hasil analisis reliabilitas menunjukkan
koefisien reliabilitas sebesar 0,923 untuk minat belajar PAI dan 0.911 untuk
lingkungan belajar dan dinyatakan reliabel. Analisis data meliputi analisis statistik
deskriptif dan analisis korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Minat belajar PAI siswa kelas XI
di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Tahun Pelajaran 2015/2016 berada pada tingkat
cukup baik yaitu terletak pada interval132-140, dengan mean sebesar 134.55 dan
standar deviasi 12.046. (2) Lingkungan belajar kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret
Bantul Tahun Pelajaran 2015/2016 berada pada tingkat cukup baik yaitu terletak
pada interval 108-118, dengan mean sebesar 105.79 dan standar deviasi
10.804.(3) Ada hubungan yang positif dan sangat signifikan antara lingkungan
belajar dengan minat belajar PAI. Dengan rhiwng (0,697) > ree (0,195)
menunjukkan adanya korelasi positif.Angka sig. (2-tailed) 0,000, sehingga bisa
dikatakan bahwa hubungan kedua variabel tersebut sangat signifikan antara
lingkungan belajar dengan minat belajar PAI siswa kelas XI di SMA Negeri 1
Pleret Bantul Tahun Pelajaran 2015/2016.

Kata Kunci:Lingkungan Belajar, Minat Belajar PAI.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dapat menjadi alat strategis untuk meningkatkan
taraf hidup manusia. Melalui pendidikan manusia menjadi cerdas,
memiliki skill, sikap hidup yang baik sehingga dapat bergaul dengan
baik pula di masyarakat dan dapat menolong dirinya sendiri, keluarga
dan masyarakat. Pendidikan mampu menjadi investasi yang memberi
keuntungan sosial dan pribadi yang menjadikan bangsa bermartabat
dan menjadikan individunya menjadi manusia yang memiliki derajat.
Dengan demikian pendidikan mempunyai peran yang besar
dalam meningkatkan kehidupan manusia dan mampu memberi
perubahan dalam kehidupan sosial. Siswa sebagai orang yang
mengembangkan potensinya menjadi hal pokok dalam pendidikan.
Melalui pendidikan siswa dapat mengembangkan potensi dan bakat
yang dimilikinya.

Untuk mencapai prestasi yang baik disamping kecerdasan
juga memerlukan minat, sebab tanpa adanya minat segala kegiatan
akan dilakukan kurang efektif dan efisien. Tahun demi tahun, minat
pada hal-hal yang khas bagian sekolah dan pelajaran menurun, dan
minat yang berkaitan dengan kehidupan di luar sekolah, misalnya
olahraga dan bermain, meningkat.Terdapat berbagai faktor yang

menyebabkan perubahan dalam minat pada sekolah.Perubahan ini,



sebagian besar berupa penurunan minat." Faktor-faktor yang
menyebabkan penurunan minat tersebut yaitu pengalaman dini
sekolah, pengaruh orang tua, sikap saudara kandung, sikap teman
sebaya, penerimaan oleh kelompok teman sebaya, keberhasilan
akademik, sikap terhadap pekerjaan, hubungan guru dan murid, serta
suasana emosional sekolah.

Minat timbul bersumber dari hasil pengenalan dengan
lingkungan, atau hasil beriteraksi dan belajar dengan lingkungannya.?
Minat dapat berubah-ubah karena dipengaruhi oleh lingkungan.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat
belajar, yaitu faktor internal seperti cita-cita, kepuasan, kebutuhan
bakat, dan kebiasaan, serta faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan
berupa kelengkapan sarana dan prasarana, pergaulan dengan orang tua
dan persepsi masyarakat terhadap suatu objek, dan latar belakang
sosial budaya. Sehingga dalam hal ini minat merupakan hal yang dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut.

Lingkungan sebagai dasar pengajaran adalah faktor
kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan
faktor belajar yang penting. Oleh karena itu penting untuk
menciptakan lingkungan yang nyaman agar terciptanya proses belajar

mengajar yang menyenangkan.

hal. 137

'Elizabeth B. Hurlock (Meitasari Tjandrasa), Perkembangan Anak, (Jakarta; Erlangga),

2 Makmun Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2014Hal. 135
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Penciptaan lingkungan pembelajaran yang efektif melibatkan
pengorganisasian kegiatan di ruang kelas, pengajaran, dan ruang kelas
fisik untuk memungkinkan penggunaan waktu yang efektif,
menciptakan lingkungan pembelajaran yang bahagia dan produktif,
dan meminimalkan gangguan.® Dengan lingkungan yang nyaman
diharapkan dapat membuat minat siswa dalam belajar juga menjadi
semakin baik, karena dengan minat belajar yang baik maka prestasi
belajar pun akan meningkat, dalam hal ini lingkungan belajar
merupakan hal yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA N 1 Pleret
Bantul, didapati bahwasanya minat belajar PAI dikelas XI ada yang
sudah tinggi namun ada yang masih rendah. Hal tersebut terjadi
dikarenakan belum adanya kesadaran pada diri siswa akan pentingnya
belajar. Menurut hasil wawancara dengan lbu Siti Mahsunah, selaku
guru pengampu mata pelajaran PAIl di SMA Negeri 1 Pleret Bantul
mengatakan minat belajar PAI pada siswa kelas X1 beragam, ada yang
tinggi, sedang, namun juga masih banyak yang rendah, hal tersebut
dibuktikan dengan masih adanya siswa yang enggan untuk
mempresentasikan ke depan kelas, belum berani menyampaikan
pendapat, dan ketika guru menjelaskan siswa sibuk dengan
aktivitasnya sendiri-sendiri, seperti mengerjakan tugas mata pelajaran

lain. Karena SMA N 1 Pleret merupakan sekolah yang berbasis

*Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Indeks, 2011), hal. 144



IMTAQ, kegiatan pembelajaran tidak hanya dilakukan didalam
ruangan saja, namun juga menggunakan masjid sebagai Ssarana
kegiatan belajar mengajar, seperti praktik memandikan, mengkafani
dan menyolatkan jenazah. Serta adanya jadwal kultum bagi siswa dan
siswi untuk sarana melatih dakwah, dan adanya kegiatan tadarus
setiap pagi dan membaca asmaul husna setiap jumat pagi. Secara
emosional, guru mata pelajaran PAI juga melakukan pendekatan secara
individu kepada peserta didik. Pendektatan tersebut dilakukan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dalam setiap permasalahan belajarnya.
Bagi peserta didik yang mempunyai permasalahan belajar, guru
memberikan arahan dan semangat agar siswa tersebut minat untuk
mengikuti peajaran PAIl. Bagi siswa yang sudah baik minatnya,
mempunyai bakat tertentu, guru selalu memberikan dorongan kepada
peserta didik tersebut agar terus berlatih dan terus mengembangkan
kemampuan anak tersebut.* Menurut beberapa siswa di SMA Negeri 1
Pleret mengatakan bahwa minat belajar siswa ada yang tinggi, hamun
juga masih banyak yang sedang-sedang saja, bahkan kurang. Hal
tersebut dikarenakan cara guru mengajar dan penggunaan lingkungan
fisik seperti penggunaan Icd, dan perpustakaan yang kurang

maksimal.®

* Hasil Wawancara dengan lbu Siti Mahsunah, BA., guru mata pelajaran PAI, pada
Selasa, 22 Maret 2016, pukul 09.15-09.45 WIB

® Hasil Wawancara dengan Siswa SMA N 1 Pleret, pada Rabu, 23 Maret 2016, pukul
09.15-09.45 WIB
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Hal tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan antara Lingkungan Belajar dengan Minat
Belajar PAI pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul
Tahun Ajaran 2015/2016”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka pokok
bahasan dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Seberapa tinggi minat belajar PAI pada siswa kelas X1 di SMA
Negeri 1 Pleret?

2. Seberapa baik lingkungan belajar PAI di SMA Negeri 1 Pleret?

3. Adakah korelasi antara lingkungan belajar dengan minat belajar
PAI pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui minat belajar PAI pada siswa kelas XI di

SMA Negeri 1 Pleret.

b. Untuk mengetahui lingkungan belajar PAI di SMA Negeri 1

Pleret.

c. Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan belajar dengan

minat belajar PAI pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret.



2. Kegunaan Teoritis
a. Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan
menambah wawasan.
b. Untuk meningkatkan kapasitas keilmuan peneliti sebagai calon
pendidik.
3. Kegunaan Praktis
a. Bagi peneliti, untuk memberikan pengalaman dalam
melakukan penelitian tentang permasalahan yang terjadi.
b. Bagi sekolah, untuk memberi masukan atau gagasan baru bagi
para pendidik.
D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan perpustakaan yang penulis lakukan,
penelitian penulis yang berjudul hubungan antara lingkungan belajar
dengan minat belajar PAI, belum ada yang mengkajinya. Akan tetapi
sebelumnya sudah ada skripsi yang senada dengan penelitian tersebut
diantaranya adalah:

Pertama, skripsi Slamet Fachruri, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
dengan judul Penerapan Index Card Match untuk Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 1V

SD Negeri Wonosido Pituruh Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013°.

® Slamet Fachruri, “Penerapan Index Card Match untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV SD Negeri Wonosido Pituruh
Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2014, hal. ix
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Hasil penelitian  menunjukkan bahwa penerapan penelitian
tindakankelas dengan menggunakan strategi Index Card Match pada
pembelajaran PAIl kelas 1V di SD Negeri Wonosido Pituruh
Purworejo, peneliti mengambil dua siklus. Siklus | terlaksana pada
tanggal 7 dan 14 Maret 2013, dan siklus 11 terlaksana pada tanggal 21
dan 28 Maret 2013. Secara keseluruhan, penerapan strategi Index
Card Match berjalan dengan baik dan lancar, sesuai dengan rencana
yang telah disusun. Siswa mampu menerima pembelajaran PAI
dengan baik, secara bertahap pembelajaran lebih kondusif dan tidak
monoton. Penerapan strategi Index Card Match terdapat peningkatan
minat belajar PAI siswa kelas 1V SD Negeri Wonosido Pituruh
Purworejo. Peningkatan tersebut diindikasikan dengan lebih aktif dan
tertariknya siswa untuk mengikuti pembelajaran PAI dari pada
sebelum diterapkan strategi Index Card Match. Perbedaan skirpsi ini
dengan skripsi sebelumnya adalah skripsi ini menitik beratkan pada
korelasi lingkungan belajar dengan minat belajar PAI, sedangkan
skripsi sebelumnya tentang penggunaan strategi pembelajaran untuk
meingkatkan minat belajar siswa.

Kedua, skripsi Siti Nur Tuasikal, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
dengan judul Pengaruh Gaya Mengajar Guru dalam Mata Pelajaran

Bahasa Arab terhadap Minat Belajar Siswa kelas X (E,F,G) MAN



Yogyakarta I.” Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa : (1) Gaya mengajar guru bahasa Arab diklas X
(E, F, G) di MAN YOGYAKARTA | dikategorikan cukup bagus, hal
ini terlihat dari proses pembelajaran berdasarkan jawaban dari hasil
angket yang diterima. Seorang pengajar harus memahami faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap minat siswa, guru harus mampu
menerapkan strategi pengajaran yang mengetahui perbedaan
kemampuan siswa, sikap, latar belakang dengan begitu sebanyak
apapun jumlah muridnya tidaklah masalah jika terdapat strategi variasi
dalam pengajaran. (2) lemahnya minat siswa terhadap pelajaran
bahasa Arab, lemahnya minat belajar siswa sangatlah fatal karena
minat bukanlah pembawaan lahir melainkan merupakan pembangkitan
dari rasa keingintahuan, minat muncul secara spontanitas bahkan
diusahakan. Dengan kata lain kurangnya variasi gaya mengajar guru
dapat menyebabkan lemahnya minat belajar siswa karena minat
belajar siswa bergantung dari variasi mengajar yang dapat
membangkitkan keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu yang
dipelajari. Perbedaan skripsi ini dengan skripsi sebelumnya adalah
skripsi ini menitik beratkan pada korelasi antara lingkungan belajar
dengan minat belajar PAI, sedangkan skripsi sebelumnya adalah

pengaruh gaya mengajar guru terhadap minat belajar siswa.

" Slti Nur Tuasikal, “Pengaruh Gaya Mengajar Guru dalam Mata Pelajaran Bahasa
Arab terhadap Minat Belajar Siswa kelas X (E,F,G) MAN Yogyakarta 1, Skripsi, Fakults Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013, hal. xviii
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Ketiga, skripsi Mariya Ulpah, mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dengan judul
Pengaruh Proses Belajar Mengajar terhadap Minat Belajar Siswa di

MTs Al-Hasaniyah Tangerang °®

. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kegiatan belajar mengajar yang diterapkan di MTs Al-
Hasaniyah Tangerang, selain itu untuk mengetahui minat belajar siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, serta untuk mengetahui
adakah hubungan yang positif dan signifikan antara proses belajar
mengajar dengan minat belajar siswa di MTs Al-Hasaniyah
Tangerang. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, siswa,
dan guru.Pengumupulan data dilakukan dengann metode observasi,
interview, dokumentasi, dan angket. Hasil penelitian ini adalah bahwa
proses belajar mengajar yang dilaksanakan di MTs al-Hasaniyah
Tangerang termasuk kategori kurang baik dengan skor > 60 sebanyak
10 guru dari jumlah sample sebanyak 20 guru. Minat belajar siswa
dalam kegiatan belajar mengajar termasuk kategori rendah dengan
skor > 53 sebanyak 25 siswa dari jumlah sample sebanyak 60 siswa.
Bahwa ada pengaruh signifikan antara proses belajar mengajar dengan
minat belajar siswa di MTs al-Hasaniyah Tangerang. Perbedaan

skripsi ini dengan skripsi sebelumnya adalah bahwa skripsi ini menitik

beratkan pada hubungan antara lingkungan belajar dengan minat

8Mariya Ulpah, “Pengaruh Proses Belajar Mengajar terhadap Minat Belajar Siswa di
MTs Al-Hasaniyah Tangerang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sunan Kalijaga,
2003, hal. -
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belajar PAI, dan skripsi sebelumnya adalah pengaruh gaya belajar
mengajar dengan minat belajar siswa.

Keempat, skripsi Juari, mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, dengan
judul Korelasi Pemberian Reward Terhadap Minat Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Matematika Kelas V MIN Kebonagung®. Hasil
penelitian menunjukkan bahwapemberian reward di MIN Kebonagung
adalah baik (63,63 %) selain itu minat belajar siswa dalam
pembelajaran matematika kelas V di MIN Kebonagung adalah sangat
baik (36,36 %).Hasil penelitian menyatakan bahwa ada korelasi yang
positif dan signifikan antara pemberian reward dengan minat belajar
siswa kelas V di MIN Kebonagung. Pemberian reward dapat
mempengaruhi minat belajar siswa dengang skor Pearson Correlation
sebesar -0,637, dan sign (2-tailed) sebesar 0,000. Perbedaan skripsi ini
dengan skripsi sebelumnya adalah skripsi ini menitik beratkan
hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar PAI,
sedangkan skripsi sebelumnya adalah korelasi antara pemberian
reward dengan minat belajar siswa.

Kelima.jurnal Tjahyo Soebroto, dkk., mahasiswa Jurusan
Kimia Fakultas Matematika dan IlImu Pengetahuan Alam, Universitas

Negeri Semarang, dengan judul Pengaruh Media Visual di Ruang

% Juari, “Korelasi Pemberian Reward TerhadapMinatBelajarSiswa Dalam Pembelajaran
Matematika Kelas V MIN Kebonagung”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2014, hal vii
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Kelas terhadap Minat dan Hasil Belajar Kimia Siswa.’® Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media visual di ruang kelas
dan seberapa besar pengaruhnya terhadap minat dan hasil belajar
kimia siswa materi pokok larutan elektrolit dan konsep redoks kelas X
di SMA Negeri 1 Boja. dimana kedua kelompok sampel tersebut
diberi perlakuan yang berbeda. Kelompok sampel dalam penelitian ini
adalah kelas X-4 sebagai kelompok eksperimen dan kelas X-7 sebagai
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi pembelajaran
menggunakan media visual di ruang kelas, sedangkan kelompok
control diberi pembelajaran tanpa menggunakan media visual Hasil
penelitian diperoleh bahwa ada pengaruh media visual di ruang kelas
yaitu sebesar 57,2964%. Media visual di ruang kelas dapat
meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelompok eksperimen rata-
rata sebesar 3,20 dengan kisaran nilai 0-10. Penggunaan media visual
di ruang kelas berpengaruh terhadap minat belajar kimia siswa. Hal ini
ditunjukkan dari presentase minat belajar kimia siswa kelompok
eksperimen (70,67%) yang lebih tinggi dari pada minat belajar kimia
siswa kelompok kontrol (48,54% ). Perbedaan dengan skripsi ini
dengan jurnal ini adalah bahwa skripsi ini menitik beratkan pada
hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar PAl,
sedangkan jurnal ini adalah pengaruh media visual terhadap minat dan

hasil belajar siswa.

%" Tjahyo Soebroto, “Pengaruh Media Visual di Rung Kelas terhadap Minat dan Hasil
Belajar Kimia Siswa”, Jurnal, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang, hal. 400
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Keenam, skripsi Ismi Khasanah , mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
dengan judul Pengaruh Gaya Belajar dan Lingkungan Belajar Siswa
terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an Al-Hadits Siswa kelas VIII MTs
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012.** Hasil
penelitian menunjukkan: 1) gaya belajar yang dimiliki oleh siswa
kelas VIII MTs Ali Maksum bervariasi, gaya belajar visual sebesar
56,84%, gaya belajar auditif sebesar 37,90% dan gaya belajar
kinestetik sebesar 5,26%. Lingkungan belajar siswa MTs Ali Maksum
dalam kategori sedang yang berdasarkan perhitungan dengan skala
tiga sebesar 67,37%. Prestasi belajar Al-Qur’an Al-Hadits berada pada
kategori sedang berdasarkan perhitungan skala 73,68%. 2) terdapat
pengaruh yang positif dan siginifikan gaya belajar siswa terdahap
prestasi belajar Al-Qur’an Al-Hadits siswa kelas VIII MTs Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta tahun pelajaran 2011/2012 dengan
koefisien korelasi (r) sebesar 0,381 dan koefisien determinasi (R)
sebesar 0,136. 3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
lingkungan belajar siswa terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Al-
Hadits suswa jekas VIII MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta tahun
pelajaran 2011/2012 dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,367 dan

koefisien determinasi (R) sebesar 0,126. 4) Terdapat pengaruh yang

“smi Khasanah, “Pengaruh Gaya Belajar dan Lingkungan Belajar Siswa terhadap
Prestasi Belajar Al-Qur’an Al-Hadits Siswa kelas VIII MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2011/2012”. Skripsi, Fakultas ILmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013, hal. ix
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positif dan siginifikan gaya belajar dan lingkungan belajar siswa
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Al-Hadits
siswa kelas VIII Mts Ali Maksum Krapyak Yogyakarta Tahun
Pelajaran 2011/2012 dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,426 dan
koefisien determinasi (R) sebesar 0,164. Perbedaan skripsi ini dengan
skripsi sebelumnya adalah skripsi ini menjelaskan tentang hubungan
antara lingkungan belajar dan minat belajar PAI, sedangkan skripsi
sebelumnya menenai pengaruh gaya belajar, lingkungan belajar

terhadap prestasi belajar siswa.

E. Landasan Teori
1. Minat Belajar PAI
a. Pengertian Minat Belajar PAI

Minat adalah kecenderungan dan gairah yang tinggi
terhadap sesuatu. Reber, yang dikutip oleh Mahmud dalam
bukunya yang berjudul psikologi pendidikan menyebutkan
bahwa minat tidak termasuk istilah psikologi yang populer.
Sebab ia tergantung pada banyak faktor internal, seperti
pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.*?

Adapun pengertian yang lain, minat adalah rasa lebih
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada

yang menyuruh.™® Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan

suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.

2Mahmud, Psikologi Pendidikan, ( Bandung : Pustaka Setia, 2010), hal. 99
BSlameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, ( Jakarta : Rineka Cipta,
1991), hal. 182
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Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar
minatnya.

Minat terdiri dari dua macam, yaitu minat situasional
dan minat pribadi.** Minat situasional yaitu minat yang dipicu
oleh lingkungan sekitar, hal-hal yang baru, berbeda, tak terduga,
atau secara khusus hidup sering menghasilkan minat situasional,
demikian pada hal-hal yang melibatkan tingkat aktivitas yang
tinggi atau emosi yang kuat. Minat pribadi yaitu minat yang
relatif stabil sepanjang waktu dan menghasilkan pola yang
konsisten dalam pilihan yang dibuat siswa.

Minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan
sebagai hasil dari keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Karena itu
minat belajar adalah kecenderungan hati untuk belajar untuk
mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan melalui usaha,
pengajaran atau pengalaman.™

Minat belajar adalah salah satu faktor psikologis yang
akan mempengaruhi belajar. Minat yang dapat menunjang
belajar adalah minat kepada bahan atau mata pelajaran dan
kepada guru yang mengajarnya. Apabila siswa tidak berminat
kepada bahan atau mata pelajaran juga kepada gurunya, maka
siswa tidak akan mau belajar. Oleh karena itu, guru harus

memberi motivasi agar siswa mau belajar dan memperhatikan

pelajaran.

Y Jeanne Ellis Ormrod (Prof. Dr. Amitya Kumara), Psikologi Pendidikan, (Jakarta
:ERlangga, 2008), hal. 102
>Makmun Khairani, Psikologi Belajar, ( Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2014), hal. 142
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Jadi minat dapat diekspresikan melalui pernyataan
yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal
daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui
partisispasidalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir,
melainkan diperoleh kemudian.

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam meyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab
suci al-Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.®

Selain itu dijelaskan pula bahwa pendidikan agama
Islam adalah keseluruhan dari ajaran agama Islam yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW, yang meliputi hubungan manusia
dengan Allah, dengan sesama manuisa, dengan dirinya, dan
dengan alam sekitarnya.*’

Pendidikan agama islam di sekolah bertujuan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan siswa tentang agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,

16 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), hal.
21

" Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Ternate ; Pustaka Firdaus, 2000),
hal. 23
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berbangsa dan bernegara serta unutk melanjutkan pendidikan
pada jenjang yang lebih tinggi.*®

Dari uraian di atas definisi operasional yang sesuai untuk
pengertian minat belajar PAI yaitu kecenderungan, ketertarikan
atau gairah yang tinggi untuk belajar, mencari informasi dan

pengetahuan dalam hal mempelajari pendidikan agama Islam.

b. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Minat sebagai salah satu aspek psikologis dipengaruhi
oleh beberapa faktor, baik yang sifatnya dari dalam (internal)
maupun dari luar (eksternal). Dilihat dari dalam diri siswa,
minat dipengaruhi oleh cita-cita, kepuasan, kebutuhan bakat,
dan kebiasaan. Sedangkan bila dilihat dari faktor luarnya minat
sifatnya tidak menetap melainkan dapat berubah sesuai dengan
kondisi lingkungan, dapat berupa kelengkapan sarana dan
prasarana, pergaulan dengan orang tua dan persepsi masyarakat
terhadap suatu objek serta latar belakang sosial budaya.*®

Minat pada hakekatnya merupakan sebab akibat dari
pengalaman. Minat berkembang sebagai hasil dari pada suatu
kegiatan dan akan menjadi sebab akan dipakai lagi dalam

kegiatan yang sama. Faktor-faktor tersebut adalah:?°

18 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), hal.

9 Makmun Khaerani, Psikologi Belajar, Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2014), hal.145
Ibid., hal.139
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1)

2)

3)

Faktor dari dalam

Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang
lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan
seseorang akan mudah menimbulkan minat. Misalnya
kecenderungan terhadap belajar, dalam hal ini seseorang
mempunyai hasrat ingin tahu terhadap ilmu pengetahuan.
Faktor dorongan sosial

Minat seseorang terhadap obyek atau sesuatu hal.
Disamping itu juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam
manusia dan oleh motif sosial, missal seseorang berminat
pada prestasi tinggi agar dapat status sosial yang tinggi
pula.

Faktor emosional

Faktor perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruh
terhadap obyek misalnya perjalanan sukses yang dipakai
individu dalam suatu kegiatan tertentu dapat pula
membangkitkan perasaan senang dan dapat menambah
semangat atau kuatnya dalam Kkegiatan tersebut. Dan
dalam sub bab lain dijelaskan mengenai lingkungan
emosional belajar, yang dapat mempengaruhi minat
belajar siswa. Oleh karena itu faktor emosional merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar

siswa.

17



Sedangkan alasan mereka yang kurang minat belajar
dikarenakan :**

a) Kurang menariknya pembelajaran yang mereka harus
hadapi setiap hari di sekolah.

b) Belum menyadari pentingnya belajar untuk masa depan
mereka, sehingga mereka kurang termotivasi untuk
berlomba-lomba mencapai prestasi.

c) Adanya gangguan fisik atau kesehatan yang

menghambat mereka belajar.

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya mutu hasil perkembangan siswa yaitu:*?

a) Faktor intern, yaitu faktor yang ada dalam diri siswa itu
sendiri yang meliputi pembawaan dan potensi
psikologis tertentu yang turut mengembangkan dirinya
sendiri.

b) Faktor eksternal, yaitu hal-hal yang datang atau ada di
luar diri siswa yang meliputi lingkungan (khususnya
lingkungan pendidikan) dan pengalaman berinteraksi
siswa tersebut dengan lingkungannya.

Dari faktor—faktor yang mempengaruhi minat

belajar salah satunya adalah lingkungan belajar.

! Makmun Khaerani, Psikologi Belajar, Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2014), hal.148
22 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal.
47
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Lingkungan belajar adalah sesuatu yang ada di sekitar
siswa saat melakukan pembelajaran yang dapat
memberikan pengaruh terhadap siswa. Dengan lingkungan
belajar yang kondusif dapat memberikan pengaruh
terhadap minat belajar siswa. Dengan demikian minat
dapat timbul karena faktor lingkungan disekitarnya.
Sehingga guru seharusnya dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif agar dapat menimbulkan minat

belajar bagi siswanya.

c. Cara Meningkatkan Minat Belajar

Menurut Loekmono yang dikutip oleh Syaiful Bahri
Djamarah, mengemukakan 5 butir motif yang penting yang
dapat dijadikan alasan untuk mendorong tumbuhnya minat
belajar dalam diri seorang siswa yaitu :

1) Suatu hasrat untuk memperoleh nilai-nilai yang lebih baik
dalam semua mata pelajaran.

2) Suatu dorongan batin untuk memuaskan rasa ingin tahu
dalam satu atau lain bidang studi.

3) Hasrat siswa untuk meningkatkan siswa dalam meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan pribadi.

4) Hasrat siswa untuk menerima pujian dari orang tua, guru,
atau teman-teman.

5) Gambaran diri dimasa mendatang untuk meraih sukses dalam
suatu bidang khusus tertentu.

Sedangkan beberapa langkah untuk menimbulkan minat
belajar menurut Sudarnono yang dikutip oleh Syaiful Bahri
Djamarah yaitu :

1) Mengarahkan perhatian pada tujuan yang hendak dicapai.
2) Mengenai unsur-unsur permainan dalam aktivitas belajar.
3) Merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu.
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4) Pastikan tujuan belajar saat itu misalnya: menyelesaikan PR
atau laporan.

5) Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan jadwal belajar.

6) Bersikaplah positif di dalam menghadapi kegiatan belajar.

7) Melatih kebebasan emosi selama belajar.

Adapun beberapa macam cara yang dapat guru lakukan
untuk membangkitkan minat siswa sebagai berikut:**
1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan
2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik
4) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar

Oleh karena itu penting bagi guru untuk dapat
menciptakan lingkungan belajar yang baik, terlebih lingkungan
belajar emosional, karena hal tersebut dapat meningkatkan

minat siswa dalam belajar.

d. Indikator Minat Belajar

Menutrut Bigot yang ditulis Abdurrohman Abror,
mengatakan bahwa dalam minat mengandung tiga unsur yaitu
kognisi, emosi, dan konasi.** Dalam minat ada unsur kognisi
maksudnya didalam minat selalu didahului oleh pengetahuan
dan informasi mengenai obyek yang dituju oleh minat.
Kemudian unsure emosi (perasaan) artinya dalam melakukan
aktivitas, partisipasi berkecimpung dalam obyek selalu disertai
dengan perasaan tertentu. Sedangkan unsur konasi merupakan

kelanjutan dari kedua unsure tersebut, yaitu mewujudkan

2 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Suraabaya : Usaha
Nasional, 1994), hal. 48
. Abdurrohman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), hal. 12
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kognisi dan emosi dalam bentuk kemauan dan kecenderungan

melakukan suatu kegiatan.

Pendapat Bigot tersebut sesuai dengan yang diungkapkan
oleh Kartini kartono. Menurut Kartini kartono minat erat
hubungannya dengan kepribadian dan selaku mengandung
unsure afektif/perasaan, kognitif dan kemauan.?®

Tiga unsur tersebut membentuk kepribadian seseorang
karena minat menetukan kecenderungan yang terarah secara
intensif pada satu obyek tertentu yang dianggap penting oleh
subyek. Pengukuran minat dari tiga unsure tersebut yaitu:
kognisi, emosi, dan konasi.

1) Kognisi/pengetahuan adalah kemampuan jiwa untuk
mengenal segala sesuatu yang didalamnya terdapat
aktivitas. Gejala pengenalannya dengan menggunakan alat
penglihatan, pendengaran, tanggapan, dan lain-lain. Jenis
kognisi antara lain
a) Tanggapan ingatan, tanggapan hasil ingatan .misalnya

kemampuan mengingat pelajaran yang telah lalu untuk
memproduksi kembali.

b) Tanggapan berfikir, yaitu tanggapan hasil berfikir.

2) Emosi adalah sesuatu yang mendorong untuk berbuat

terhadap sesuatu.

% Kartini kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Mandar Maju, 1996), hal. 112
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a)

b)

Perasaan intelek, yaitu perasaan yang timbul karena
hasil pengetahuan. Seperti merasa senang, apabila dapat
mempelajari, mengerti sesuatu dan dapat memecahkan
masalah.

Perasaan harga diri, merasa bangga dan positif jika

dapat berbuat sama atau lebih kepada orang lain.?®

3) Konasi/kehendak adalah kemampuan jiwa yang mendorong

manusia untuk berbuat.?’

a)

b)

Kebiasaan, yaitu rangkaian perbuatan yang sudah
distabilkan sehingga berlaku dengan sendirinya.
Kecenderungan, yaitu keinginan atau hasrat yang sering
timbul secara berulang-ulang yang tertuju kepada
sesuatu yang konkrit.

Kemauan, vyaitu kekuatan sadar dan hidup untuk
tercapainya suatu tujuan berdasarkan perasaan

danfikiran. Misalnya kemauan untuk belajar.

Dari beberapa uraian diatas dapat dikatakan bahwa indikator

dari adanya minat adalah sebagai berikut:

1) Perasaan senang dan mempunyai motivasi yang tinggi
2) Berpartisipasi aktif dan tertarik dalam mempelajari objek
3) Perhatian yang tinggi dalam mempelajari objek

4) Respon atau tanggapan terhadap objek

26 Baharuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Arruzz Media, 2007), hal. 149

Z|bid.,hal. 85
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Berikut penjabaran aspek-aspek indikator minat belajar :

1) Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada
yang lain.?® Pada proses pembelajaran dalam penelitian ini
dapat dijabarkan melalui indikator-indikator, diantaranya :

a) Siswa merasa senang saat guru memulai pelajaran.

b) Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan tenang.

c) Siswa serius saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru.

d) Siswa semangat saat guru meminta siswa maju ke depan
kelas untuk presentasi.

2) Minat dapat dimanifestasikan melalui partisipasinya dalam
suatu aktivitas.® Pada proses pembelajaran dalam penelitian
ini dapat dijabarkan melalui indikator-indikator, diantaranya :
a) Siswa berani memberikan pendapatnya di kelas.

b) Siswa berani bertanya kepada guru saat pembelajaran.

c) Siswa semangat menjawab pertanyaan dari guru atau
teman.

d) Siswa semangat bekerja sama dengan teman atau
pasangannya.

3) Siswa memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung

untuk memberikan perhatian lebih besar terhadap subjek

8Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,.....hal. 182
291 i
Ibid
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tersebut.® Pada proses pembelajaran dalam penelitian ini

dapat dijabarkan melalui indikator-indikator, diantaranya :

a) Siswa menulis dan mencatat materi yang diajarkan.

b) Siswa memberi respon positif terhadap penjelasan guru.

c) Siswa memperhatikan atau mendengarkan petunjuk-
petunjuk yang disampaikan oleh guru.

d) Siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran.

e. Fungsi Minat dalam Belajar

Peranan dan fungsi penting minat dengan pelaksanaan

belajar atau studi, antara lain, ialah :

1)

2)

Minat memudahkan terciptanya konsentrasi

Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam
pikiran seseorang. Perhatian serta merta yang diperoleh
secara wajar dan tanpa paksaan tenaga kemampuan
seseorang memudahkan berkembangnya konsentrasi, yaitu
memusatkan pemikiran terhadap sesuatu pelajaran. Jadi,
tanpa minat konsentrasi terhadap pelajaran sulit untuk
diperhatikan.
Minat mencegah gangguan perhatian di luar

Minat belajar mencegah terjadinya gangguan perhatian

dari sumber luar misalnya, orang berbicara. Seseorang

O1bid
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mudah terganggu perhatiannya atau sering, mengalami
pengalihan perhatian dari pelajaran kepada suatu hal yang
lain, itu disebabkan karena minat belajarnya kecil.
3) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam

ingatan

Daya mengingat bahan pelajaran hanya mungkin
terlaksana kalau seseorang berminat terhadap pelajarannya.
Misalnya, jika kita membaca suatu bacaan dan didukung
oleh minat yang kuat maka kita pasti akan bisa
mengingatnya dengan baik walaupun hanya dibaca atau
disimak sekali. Sebaliknya, suatu bahan bacaan yang
berulang-ulang dihafal mudah terlupakan, apabila tanpa
minat.

4) Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri

Segala sesuatu yang membosankan, sepele dan terus
menerus berlangsung secara otomatis tidak akan bisa
memikat perhatian, bahwa kebosanan melakukan suatu hal
juga lebih banyak hal di luar dirinya. Oleh karena itu,
penghapusan kebosanan dalam belajar dari seseorang juga
hanya bisa terlaksana dengan hanya menumbuhkan minat
belajar dan kemudian meningkatkan minat itu sebesar-

besarnya.*!

$Makmun Khairani, Psikologi Belajar..............ccccoevrvininns, Hal. 147
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2. Lingkungan belajar
a. Pengertian Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar secara umum dapat diartikan
sebagai segala macam kondisi dan tempat yang dapat
menunjang terjadinya pembelajaran. Oleh Kkarena itu,
lingkungan belajar di sini punya dua arti, yang pertama
menunjuk pada arti lingkungan yang bersifat fisik yang
sering digunakan sebagai tempat terjadinya proses belajar
mengajar, dan yang kedua menunjuk pada arti lingkungan
non fisik atau segala sesuatu yang bersifat suasana
pembelajaran, baik yang diciptakan oleh guru melalui
penataan tugas-tugas gerak yang harus dilakukan oleh anak
maupun melalui pemilihan strategi serta gaya mengajar.*
Proses pendidikan selalu berlangsung dalam suatu
lingkungan, yaitu lingkungan pendidikan. Lingkungan ini
mencakup lingkungan fisik, sosial, intelektual dan nilai-
nilai.*

Lingkungan fisik terdiri atas lingkungan alam dan
buatan manusia yang merupakan tempat sekaligus dapat
memberikan dukungan ataupun hambatan bagi proses
pendidikan. Lingkungan sosial merupakan lingkungan
pergaulan antar manusia, antara pendidik dan preserta
didik serta orang-orang lainnya yang terkait dengan
berlangsungnya pendidikan. Lingkungan intelektual

merupakan kondisi dan iklim sekitar yang mendorong dan

menunjang  pengembangan  kemampuan  berpikir.

®Agus  Mahendra, Manajemen  Lingkungan Belajar, hal. 148  dalam
http://file.upi.edu/Direktori/FPOK/JUR. PEND. OLAHRAGA/196308241989031AGUS_MAHE
NDRA/SBMPenjasSMU-Agus_Mahendra/Bab7.pdf

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2005), hal.5
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Lingkungan nilai merupakan tata kehidupan nilai, baik
nilai kemasyarakatan, ekonomi, sosial, politik, estetika,
etika maupun nilai keagamaan yang hidup dan dianut
dalam suatu daerah atau kelompok tertentu. Lingkungan-
lingkungan tersebut akan memberikan pengaruh yang
cukup besar terhadap proses dan hasil dari pendidikan.

Environment (lingkungan) isitlah yang diserap
dari bahasa Perancis kuno dan diterjemahkan secara kasar
didalam bahasa Inggris sebagai encircle. Karena itulah
istilah  ‘lingkungan’ lalu  dimaknai yang ada
disekitar/sekeliling.Ketika isitlah ini digunakan tanpa kata
keterangan umumnya dianggap sebagai totalitas apapun
yang mengelilingi atau berada disekitar sebuah organisme
secara individual, entah kejadian atau objek yang sifatnya
fisiologis, psikologis, alanmiah maupun sosial.lstilah ini
juga mengandung didalamnya konotasi dari pengaruh,
yaitu yang menjadi bagian dari sutu lingkungan tertentu
sebuah organisasi adalah yang memiliki sejumlah peran
actual atau potensial untuk bermain di dalam hidup
organism teresebut.®*

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam

sekitar yang memiliki makna dan/atau pengaruh tertentu

% Kamus psikologi , hal. 322
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kepada individu. Lingkungan (environment) sebagai dasar
pengajaran  adalah  fakktor  kondisional yang
mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan
faktor belajar yang penting.*®

Sehingga dapat diambil sebuah kesimpulan
bahwa lingkungan belajar adalah sesuatu yang ada di
sekitar siswa saat melakukan pembelajaran yang dapat

memberikan pengaruh terhadap siswa.

b. Fungsi Lingkungan Belajar
Guru yang efektif tidak hanya memilih strategi
pengajaran yang meningkatkan pembelajaran yang efektif
dan pengolahan kognitif, tetapi juga menciptakan suatu
lingkungan yang membuat para siswa terlibat dalam
aktivitas kelas.*
Suatu lingkungan belajar memiliki fungsi-fungsi
sebagai berikut:*’
1) Fungsi Psikologis
Stimulus bersumber dari lingkungan yang merupakan
rangsangan terhadap individu sehingga terjadi respon,

yang menunjukkan tingkah laku tertentu.

% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), hal. 195

% Jeanne Ellis Ormrod (Prof. Dr. Amitya Kumara), Psikologi Pendidikan, (Jakarta
:ERlangga, 2008), hal. 209

¥Ibid.,hal. 196
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2) Fungsi pedagogis
Lingkungan memberikan pengaruh-pengaruh yang
bersifat mendidik, khusunya lingkungan yang sengaja
disiapkan sebagai suatu lembaga pendidikan.

3) Fungsi Instruksional
Program instruksional merupakan suatu lingkungan
pengajaran/pembelajaran yang dirancang secara

khusus.

c. Lingkungan Belajar yang Efektif
Lingkungan efektif  mencakup dua hal, yaitu

lingkungan fisik dan nonfisik. Hal-hal yang mencakup
lingkungan belajar nonfisik adalah suasana emosional diri
siswa itu sendiri, keadaan sosial ekonominya,
kesemangatan dan  perkembangan intelektualnya.
Lingkungan fisik belajar harus disiapkan sedemikian rupa
sehingga dapat membantu terciptanya proses belajar yang
baik untuk tercapainya sesuatu yang terbaik bagi dirinya.
1) Lingkungan fisik belajar itu antara lain:*®

a) Perpustakaan dan sumber-sumber pengetahuan

lainnya
b) Ruang kelas
c) Papan tulis

d) Mesjid dan rumah peribadatan lainnya
e) Kebun sekolah

% Cece Wijaya, Pendidikan Remedial, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 156
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f)  Pengontrol cahaya

g) Tongsampah

h) Ruang istirahat

1)  Sumber air

J)  Tempat-tempat duduk

k) Telepon, mesin photo copy, faximile

I)  Tempat penyimpanan buku-buku

2) Lingkungan non fisik belajar diantaranya lingkungan

sosial, emosional, dan intelektual belajar.
a) Lingkungan sosial belajar
Menurut Caine and Caine pekerjaan otak itu pada
hakikatnya berada dalam lingkaran dunia sosial.Kita
sedang berpikir, artinya Kkita sedang berada dalam
lingkaran interaksi kita dengan masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Sehubungan dengan pengembangan teori otak
(reptilian, mammalian, dan neomamalian) maka proses
belajar yang diciptakan itu baru bisa diselenggarakan
dengan baik jika didukung oleh lingkungan sosial yang
memadai, mencakup keadaan guru, umur siswa, sikap
orang tua, dan masyarakat pada umumnya.
Selain itu siswa dalam proses Dbelajarnya harus
menyertakan metode belajar yang penuh makna sepeti
metode belajar memecahkan masalah, metode belajar
teman sebaya (peer to group), metode belajar kelompok

kecil, diskusi, debat, dialog, dan penggunaan metode

inkuiri dan diskoveri. Melalui kondisi-kondisi belajar
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seperti diatas maka siswa dapat mempelajari ilmu
pengetahuan tidak hanya lewat gurunya akan tetapi juga
lewat teman-temannya. Rasa hormat pada kebebasan
meraih pengetahuan dalam situasi interaksi yang komplek
adalah upaya membina siswa menjadi manusia yang
berkualitas tinggi.Dalam hubungan itu guru harus dapat
menempatkan diri sebagai penyedia segala fasilitas yang
dibutuhkan, sebagai pendorong keberanian berkomunikasi,
mengajar berbagai keterampilan kelompok, pengembang
otonomi dan kepemiminan siswa, penghargaan terhadap
perbedaan-perbadaan siswa, baik minat, perhatian, bakat
maupun kebutuhan.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa lingkungan sosial belajar, terlebih guru sebagai
fasilitator harus dapat memberikan penghargaan terhadap
perbedaan-perbedaan siswa seperti minat, perhatian, bakat
maupun kebutuhan, dan guru juga dengan kemampuannya
bisa meningkatkan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

b) Lingkungan emosional belajar
Pengalaman emosi yang positif dapat menghasilkan
perkembangan sikap yang baik, seperti dalam hal

kesemangatan dalam  meraih  ilmu  pengetahuan,
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penampilan humor dalam pergaulan, kebijkasanaan, penuh
keinginan membantu orang lain, kemantapan dalam
bekerjasama, penuh minat dan perhatian, selalu terlibat
dalam segala kegiatan, dan mandiri.Sebaliknya dari
pengalaman emosional yang positif adalah pengalaman
emosional yang negative.Pengalaman itu berdampak
terhadap diri seseorang untuk berbuat yang kurang
produktif, seperti dalam hal kebosanan, kekurangan minat,
selalu  bergantung kepada orang lain, kurang
produktif,bersikap ~ kompetitif, ~menarik  diri  dari
lingkungan dan malas.

Pengalaman emosional itu, terutama bagi pengalaman
emosional yang positif, dapat mendorong siswa untuk
mampu  berbuat belajar yang lebih baik.Upaya
menciptakan  pengalaman emosional yang positif
merupakan upaya pokok guru dan tenaga kependidikan
lainnya dalam membangun lingkungan nonfisik belajar
dibidang emosional.

Dari penjelasan diatas dapat kita ambil kesimpulan
bahwasanya pengalaman emosi yang positif dapat
memberikan seseorang lebih bersemangat, bertambah
minatnya, dan kegiatan yang dilakukan menjadi

produktif.Oleh karena itu penting bagi siswa dan guru
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untuk dapat menciptakan lingkungan emosional belajar
yang positif, agar terciptanya hubungan emosional yang
baik dan mampu membuat minat belajar semakin
meningkat, dan lebih bersemangat.

Lingkungan emosional belajar itu antara lain :

(1) Rasa keterbukaan, penuh hormat, kemantapan
hubungan kerjasama dalam setiap kegiatan, terutama
antara guru, orang tua, siswa dan tenaga
kependidikan lainnya.

(2) Menanamkan keyakinan pada siswa dalam belajar

(3) Menyediakan topic-topik pelajaran yang menarik,
cocok dengan minat, perhatian dan kebutuhan siswa

(4) Memperbanyak motivasi intrinsic yaitu motivasi
yang tujuannya berada dalam kegiatannya

(5) Sering melaksanakan diskusi antara guru dan siswa

(6) Sering melaksanakan mobilisasi pengajaran, melalui
pemakaian bermacam-macam metode belajar
mengajar

(7) Guru menggunakan bahasa yang baik dan benar
serta bertingkah laku yang menyenangkan

(8) Guru lebih banyak menanamkan disiplin diri sendiri
dari pada melakukan pengawasan

(9) Guru menghargai perbedaan-perbedaan individu

(10)Guru menghargai perbedaan cara-cara belajar
masing-masing siswa

(11) Guru mampu menyuguhkan materi pelajaran yang
beraneka ragam dalam proses dan produk yang
berlain-lainan

(12) Banyak memberikan pada kegiatan belajar mandiri,
baik individual maupun kelompok

(13)Guru selalu memlihara siswa dalam hasrat ingin
memiliki tasa ingin tahu, keberanian mengambil
resiko, dan bersikap toleransi kepada semua siswa

(14) Menampilkan kegembiraan dan kepuasan dalam
belajar

c) Lingkungan intelektual belajar
(1) Pendekatan para ahli kontruksi bangunan dalam

mempelajari sesuatu
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Menurut hakekat pekerjaannya para ahli dibidang
kontruksi bangunan, sesungguhnya bahwa belajar itu
adalah proses aktif, proses yang bermula diawali
oleh rumusan-rumusan hipotesis dengan cara-cara
penjelasannya terhadap apa yang akan diamati dan
dialami.

Aktifitas para pakar ilmu pengetahuan dibidang
kontruksi bangunan, kegiatannya mengarah kepada
upaya menciptakan proses belajar konsep dan
pemecahan masalah dari pada belajar fakta. Mereka
kebanyakan melakukan studi eksplorasi dalam
perhitungan informasi yang diterimanya dengan cara
berpikir yang berlain-lainan. Dari kegiatansemacam
itu siswa akan menemukan sendiri pengetahuan baru
dilapangan melalui konsep dan pemecahan masalah.
Berkaitan dengan itu guru juga turut terbina dalam
memahami proses belajar siswa dan berupaya
mendorongnya untuk melakukan proses belajar itu
sebaik mungkin. Guru berupaya mendorong siswa
untuk menggunakan metode inkuiri dan diskoveri.
Tujuannya agar segera tercapau pemahaman,

pengertian dan pengetahuan secara optimal.
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Berikut ini dikemukakan prinsip dan upaya dalam
mengembangkan praktik pengajaran menurut para
pakar ilmu pengetahuan dibidang konstruksi
bangunan:*°

(@) Mendorong keberanian dan menerima otonomi
siswa dalam hal inisiatif dan kepemimpinan
mereka dalam belajar

(b) Dalam proses pengajarannya guru harus
mengikuti cara-cara berpikir  siswa,
mendorongnya untuk memperlajari pelajaran-
pelajaran  tertentu  disekolah,  membina
penggunaan strategi belajar mengajar tertentu
yang cocok dengan aktivitas siswa.

(c) Memperkaya (elaborasi) respon pertama yang
ditampilkan siswa

(d) Mendorong siswa untuk menggunakan metode
inkuiri dan diskoveri dalam belajar, diawali
oleh pertanyaan-pertanyaan yang baik dan

terbuka

(e) Menyediakan waktu yang cukup banyak dalam
belajar

(f) Medorong siswa untuk merefleksi pengalaman
dan perbuatan, mempredisksinya
kemungkinan-kemungkinan hasil yang akan
datang

() Mendorong siswa untuk megemukakan
konsepsinya sendiri serta merancang pelajaran
bersama gurunya

(h) Dalam tugasnya siswa diharapkan dapat
memperlihatkan ~ demonstrasinya  tentang
kompleksitas pengetahuan yang dimilikinya.

(2) Penyerahan wewenang belajar kepada diri sendiri

Terdapat lima dimensi penyerahan wewenang

belajar kepada siswa, yaitu:

(@) Pengluasan dan pengkayaan cara-cara belajar
melalui  penerapan prinsip-prinsip belajar
mengajar. Yaitu dengan cara memberi
penjelasan kepada siswa; mengorgansiasi
lingkungan belajar sedemikian rupa menjadi
bersifat komplek, penuh tantangan.

¥ Cece Wijaya, Pendidikan Remedial,(Bandung : Remaja Rosdakarrya, 2007), hal. 173
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(b) Alat pengkajian materi oleh dirinya sendiri

(c) Strategi berpikir dalam belajar
Yaitu memberikan pelajaran tentang cara-cara
berpikir kreatif dan kritis; mempraktikkan
cara-cara berpikir kreatid fan kritis dalam
pelajaran dan siutuasi kehidupan nyata

(d) Melatih mata pengenalan individu pada
lingkungan dan cara-cara merefleksinya.

(e) Pertanggungjawaban belajar

3. Hubungan antara Lingkungan Belajar dengan Minat Belajar
PAI

Minat belajar PAI yaitu kecenderungan, ketertarikan atau
gairah yang tinggi untuk belajar, mencari informasi dan
pengetahuan dalam mempelajari pendidikan agama Islam. Minat
belajar adalah salah satu faktor psikologis yang akan
mempengaruhi belajar..

Minat pada hakekatnya merupakan sebuah sebab akibat
dari pengalaman. Minat dapat berkembang sebagai hasil dari
kegiatan dan akan menjadi sebab dalam kegiatan tertentu pula.
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar,
yaitu faktor internal seperti cita-cita, kepuasan, kebutuhan, bakat,
dan kebiasaan, serta faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan
berupa kelengkapan sarana dan prasarana, pergaulan dengan orang
tua dan persepsi masyarakat terhadap suatu objek, dan latar
belakang sosial budaya. Salah satu faktor yang mempengaruhi

minat seseorang adalah The factor inner urge, yaitu rangsangan
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yang datang dari lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai
dengan keinginan atau kebutuhan  seseorang akan mudah
menimbulkan minat. Misalnya kecenderungan terhadap belajar,
dalam hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin tahu terhadap ilmu
pengetahuan.*

Lingkungan belajar adalah segala macam kondisi dan
tempat yang dapat menunjang terjadinya pembelajaran. Terdapat
dua jenis lingkungan belajar, yaitu lingkungan belajar yang bersifat
fisik seperti tempat terjadinya proses belajar mengajar, sarana dan
prasarana, serta lingkungan belajar non fisik, seperti lingkungan
sosial belajar, lingkungan emosional belajar, dan lingkungan
intelektual belajar.

Lingkungan sosial belajar yang terdiri dari hubungan
siswa dengan orang tua, masyarakat, guru dan teman sebaya
memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa, seperti orang
tua yang memberikan perhatian untuk belajar, lingkungan
masyarakat yang agamis, guru yang menyenangkan, serta
keberadaan teman sebaya dapat membuat minat belajar PAI siswa
menjadi lebih baik. Lingkungan emosional belajar yang tercipta
dengan baik dapat memberikan pengaruh kepada siswa, membuat
lebih bersemangat, bertambah minatnya, dan kegiatan yang

dilakukan menjadi lebih produktif. Adapun kemampuan guru

“Ibid, hal. 139
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dalam mengembangkan intelektual siswa dapat memberikan
pengaruh kepada siswa dalam hal minat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya
terdapat hubungan maupun pengaruh antara lingkungan belajar
dengan prestasi belajar, dan antara strategi mengajar, proses belajar
mengajar, pemberian reward, pengaruh media visual dengan minat
belajar siswa.*'Sedangkan dalam skripsi ini membahas mengenai
hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar PAI
sehingga ada hubungan antara lingkungan belajar siswa dengan

minat belajar PAI.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan gabungan kata hypo yang artinya ‘di
bawah’ dan thesa yang artinya ‘kebenaran’. Dengan demikian yang

dimaksudkan dengan hipotesis adalah jawaban sementara yang tingkat

“1Slamet Fachruri, “Penerapan Index Card Match untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV SD Negeri Wonosido Pituruh
Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2014, hal. ix

Siti Nur Tuasikal, “Pengaruh Gaya Mengajar Guru dalam Mata Pelajaran Bahasa Arab
terhadap Minat Belajar Siswa kelas X (E,F,G) MAN Yogyakarta |1”, Skripsi, Fakults Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013, hal. xviii

Mariya Ulpah, “Pengaruh Proses Belajar Mengajar terhadap Minat Belajar Siswa di
MTs Al-Hasaniyah Tangerang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sunan Kalijaga,
2003, hal

Juari, “Korelasi Pemberian Reward TerhadapMinatBelajarSiswa Dalam Pembelajaran
Matematika Kelas V MIN Kebonagung”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2014, hal vii

Tjahyo Soebroto, “Pengaruh Media Visual di Rung Kelas terhadap Minat dan Hasil
Belajar Kimia Siswa”, Jurnal, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang, hal. 400

Ismi Khasanah, “Pengaruh Gaya Belajar dan Lingkungan Belajar Siswa terhadap
Prestasi Belajar Al-Qur’an Al-Hadits Siswa kelas VIII MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2011/2012”. Skripsi, Fakultas ILmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013, hal. ix
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kebenarannya harus diuji, karena hipotesis merupakan kesimpulan
teoretis yang disimpulkan dari tinjauan pustaka atau teori.*?
Berdasarkan kajian teoritik maka dalam penelitian ini

diajukan hipotesis adanya korelasi yang positif antara lingkungan
belajar dengan minat belajar PAI pada siswa kelas XI di SMA N 1
Pleret Bantul.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Menurut jenisnya penelitian ini jika dikaitkan dengan
pengumpulan data adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya
dilakukan di lapangan, seperti organisasi masyarakat, lembaga
pendidikan baik formal maupun non formal dan lingkungan
masyarakat.*® Penelitian ini mengumpulkan data di SMA N 1
Pleret Bantul.

Apabila dikaitkan dengan datanya, penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Penelitian ini kuantitatif mempergunakan
data yang dinyatakan dengan skor angka (data verbal
dikuantitatifikasikan ke dalam skor angka berdasarkan definisi
operasional) dengan berbagai klasifikasi.** Dalam hal ini data

tentang lingkungan belajar dengan minat belajar PAI yang berada

*2 Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta : Ombak, 2013), hal. 123

**3arjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta : Jur PAIl Fak. TY, UIN Sunan
Kalijaga, 2 008), hal. 21

*“Ibid, hal. 24
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di SMA N 1 Pleret Bantul akan diubah menjadi data skor angka.
Setelah itu dilakukan perhitungan tentang korelasi lingkungan
belajar dengan minat belajar PAI yang berada di SMA N 1 Pleret
Bantul.

Hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan bivariate.
Hubungan bivariate adalah hubungan antara satu variable bebas
(independen) dengan variabel terikat (dependen). Variabel bebas
adalah merupakan variable yang memengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adaya variabel bebas.

2. Variabel Penelitian

Variabel penilitian adalah konsep yang mempunyai variasi
nilai.Variabel juga bisa diartikan sebagai pengelompokan yang
logis dari dua atribut atau lebih.*

Dalam variabel penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:(a)
variabel independen dan (b) variabel dependen. Variabel
independen yaitu variabel yang dipandang sebagai sebab
kemunculan variabel terikat yang dipandang atau diduga sebagai

akibatnya. Sedangkan yang dimaksud dengan variabel dependen

* Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 133.
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identik dengan variabel terikat, atau variabel akibat yang
dipradugakan.“®
Variabel independen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
lingkungan belajar. Variabel dependen yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah minat belajar PALI.
3. Definisi Operasional
a. Minat Belajar PAI
Minat belajar PAI vyaitu kecenderungan, ketertarikan atau
gairah yang tinggi untuk belajar, mencari informasi dan
pengetahuan dalam hal pendidikan agama Islam. Pengukuran
minat belajar PAI ini dilakukan dengan cara siswa mengisi
angket.
Indikator minat belajar
1) Siswa merasa senang saat guru memulai pelajaran
2) Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan tenang
3) Siswa serius saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru
4) Siswa semangat saat guru meminta siswa maju ke depan
kelas untuk presentasi.
5) Siswa berani memberikan pendapatnya di kelas

6) Siswa berani bertanya kepada guru saat pembelajaran

“® Fred N. Kerlinger, Asas-Asas Penelitian Behavioral , (Yoyakarta: Press UGM, 2006),
hal. 58.
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7) Siswa semangat menjawab pertanyaan dari guru atau
teman
8) Siswa semangat bekerja sama dengan teman atau
pasangannya.
9) Siswa menulis dan mencatat materi yang diajarkan.
10) Siswa memberi respon positif terhadap penjelasan guru.
11) Siswa memperhatikan atau mendengarkan petunjuk-
petunjuk yang disampaikan oleh guru saat pembelajaran
12) Siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran
b. Lingkungan belajar
Lingkungan belajar adalah sesuatu yang ada di sekitar
siswa saat melakukan pembelajaran yang dapat memberikan
pengaruh terhadap siswa. Pengukuran lingkungan belajar ini
dilakukan dengan cara penilaian siswa mengenai lingkungan
belajar dengan mengisi angket.
Indikator lingkungan belajar
1) Lingkungan Fisik
2) Lingkungan non fisik berupa sosial belajar
3) Lingkungan non fisik berupa emosional belajar
4) Lingkungan non fisik berupa perkembangan intelektual

siswa
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4. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian menunjukkan tentang lokasi penelitian itu
dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Pleret
Bantul.Penelitian ini difokuskan pada kelas XI. Penelitian ini
dilaksanakan di lingkungan sekolah.
b. Waktu penelitian menunjukkan rentang waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada April- Juni 2016
5. Subyek Penelitian
a. Populasi dan Teknik Sampling
1) Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*’
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI
SMA N 1 Pleret Bantulyang beragama islam yang

berjumlah 157 siswa dengan perincian sebagai berikut:

*’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitiatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2011), hal. 80
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Tabel.1

Daftar Populasi Siswa Beragama Islam Kelas XI
SMA N 1 Pleret BantulYogyakarta Tahun Ajaran

2015/2016*
Jenis Kelamin | Juml
No | Kelas Paralel L P ah
IPA 1 12 14 26
IPA 2 14 14 28
IPA 3 15 16 31
1 X IPS 1 13 12 25
IPS 2 5 18 23
IPS 3 9 15 24
Jumlah | 6 Kelas 68 89 157
2) Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.*.

Adapun sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI
sebanyak 110 siswa.Hasil tersebut diambil dari tabel
Sugiyono yang menggunakan taraf kesalahan 5% dari
jumlah populasi 157 siswa.*® Dimana pengambilan sampel
ini menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling dimana populasi mempunyai anggota/unsur yang
tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Karena
110 siswa tersebut terdiri dari 6 kelas, maka 110 dibagi

menjadi 6.

*®Hasil observasi, wawancara, dokumentasi Kelas X1 SMA N 1 Pleret

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitiatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2011), hal. 87

*%1bid.,hal. 87
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6. Metode Pengumpulan Data
a. Metode angket

Angket adalah suatu daftar yang berisi daftar
pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang atau
siswa yang hendak diteliti. Daftar pertanyaan adalah formulir
tertulis untuk mengumpulkan informasi. Pertanyaan—
pertanyaan disiapkan secara cermat dan disesuaikan dengan
tujuan penelitian., kemudian ditulis atau dicetak dengan
berbagai cara dan dikirimkan kepada responden (si
penjawab).>!

Adapun jenis metode angket yang penulis gunakan
adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang
disajikan sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk
memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya
dengan cara memberi tanda centang (V). Metode ini digunakan
untuk memperoleh data variabel korelasi antara lingkungan
belajar dengan minat belajar PAI pada siswa kelas XI yang
berada di SMA N 1 Pleret Bantul tahun pelajaran 2015/2016.
Angket ini akan diisi oleh siswa, baik itu variabel lingkungan

belajar maupun variabel minat belajar PAI.

*!Moekijat, Metode Riset dalam Penelitian, ( Bandung: PT. Mandar Maju, 1994), hal. 26
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b. Metode observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Pencatatan dilakukan terhadap objek di tempat
terjadinya atau berlangsungnya peristiwa dalam melakukan
observasi  penelitian  dituntut memiliki keahlian dan
penguasaan kompetensi tertentu.>® Sedangkan yang dimaksud
observasi disini adalah metode pengumpulan data yang
diguanakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan pencatatan serta pengindraan.

Adapun jenis observasi yang digunakan adalah
observasi partisipan, maksudnya bahwa penelitian merupakan
bagian dari kelompok yang ditelitinya dan terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati objek penelitian secara langsung.
Penggunaan metode ini digunakan untuk memperkuat angket
minat belajar dan lingkungan belajar, selain itu juga untuk
memperoleh data tentang geografis, sarana-prasarana
pendidikan yang tersedia, proses pembelajaran di SMA N 1
Pleret Bantul tahun pelajaran 2015/2016.

c. Metode wawancara
Interview atau wawancara merupakan alat pengumpul

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara

2Nurul Zuhriah, Metode Penelitian Social dan Pendidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara,
2006), hal. 173
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lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utamanya adalah
adanya interaksi langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi dan sumber informasi.”®

Dalam metode ini peneliti menggunakan pertanyaan
dimana muatannya, runtutannya dan rumusan kata-katanya
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu dengan Interview.
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi untuk
memperkuat angket mengenai minat belajar PAI, lingkungan
belajar, hal- hal mengenai latar belakang sekolah, serta hal- hal
yang belum terungkap oleh instrumen penelitian.

d. Metode Dokumentasi

Hasil pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
wawancara akan lebih kredibel bila didukung dengan adanya
dokumen yang dapat berupa gambar ataupun tulisan mengenai
keadaan kelas dan siswa yang ditelitin hal ini digunakan untuk
memperkuat angket yang ada. Penulis menggunakan metode
ini untuk memperkuat hasil angket minat belajar PAI dan
lingkungan belajar di SMA N 1 Pleret Bantul tahun pelajaran

2015/2016 serta hal- hal yang tekait dengan penelitian ini.

%3|bid, hal. 179
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7.

Instrumen Penelitian
a. Angket minat belajar PAI
Angket penelitian ini meliputi variable X (lingkungan
belajar), dan variabel Y (minat belajar PAI).
Instrumen minat belajar PAI ini menggunakan angket.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup,
yaitu responden tinggal memilih jawaban-jawaban yang
tersedia dalam angket tersebut.Adapun Kisi-kisi angket minat
belajar PAltersebut dijelaskan berikut:
Tabel. 2

Kisi-kisi Angket Minat Belajar PAI

Butir Butir
: Soal Soal
o, Ingbedieg Favorabl | Unfavora
e ble
1. | Siswa merasa senang saat | 1,21,41 | 10, 25,
guru memulai pelajaran 43
2. | Siswa memperhatikan 2,33 6, 26, 35
penjelasan  guru  dengan
tenang
3. | Siswa serius saat 19 9, 44
mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru
4. | Siswa semangat saat guru | 24,42 13, 20,
meminta siswa maju ke 30
depan kelas untuk
presentasi.
5. | Siswa berani memberikan 3 16, 45
pendapatnya di kelas
6. |Siswa berani  bertanya | 22,31 11, 28
kepada guru saat
pembelajaran
7. | Siswa semangat menjawab 27 40
pertanyaan dari guru atau
teman
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8. | Siswa semangat bekerja | 12,17, 8,15

sama dengan teman atau 29
pasangannya.

9. | Siswa menulis dan mencatat 23 18, 32
materi yang diajarkan.

10. | Siswa memberi  respon 4,38 37
positif terhadap penjelasan
guru.

11. | Siswa memperhatikan atau 5,7 14, 39

mendengarkan petunjuk-
petunjuk yang disampaikan
oleh guru saat pembelajaran
dimulai

12. | Siswa aktif dalam mengikuti 34 36
pembelajaran

b. Angket lingkungan belajar siswa
Instrumen lingkungan belajar ini  menggunakan
angket.Angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
tertutup, yaitu responden tinggal memilih jawaban-jawaban
yang tersedia dalam angket tersebut.Adapun kisi-kisi angket
lingkungan belajartersebut dijelaskan berikut:
Tabel. 3

Kisi-kisi Angket penelitian lingkungan belajar

i Butir
Butir soal
No. Indikator Soal
unfavora
vaforable
ble
1.| Lingkungan Fisik 1,5,7, 10, 13,
11, 16, 18, 27,
23, 28 35
2.| Lingkungan sosial belajar 2,37 17,31
3.| Lingkungan emosional 3,920, | 68,22,
belajar 25, 26, 24,
29, 33 32,34,
41, 44
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Lingkungan perkembangan
intelektual

4,12, 14,
19, 39,
42,45

15, 21,

30, 36,

38, 40,
43

Pernyataan-pernyataan  d

alam  angket tersebut

disusun berdasarkan skala likert. Setiap pernyataan dari

masing- masing item memiliki empat alternatif jawaban

dengan bobot 1 s/d 4. Skor setiap alternatif jawaban pada

pernyataan positif dan pernyataan negatif adalah sebagai

berikut :
Tabel. 4
Skala Likert
o Positif Negatif
(favorable) (unfavorable)

Sangat Setuju 4 1

Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat '!'ldak 1 4

Setuju

Untuk menentukan skor dari

masing-masing kategori

dilakukan langkah- langkah sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)

Menentukan jumlah kelas (K)

Menentukan Range ( R) = Nilai Maksimum- Nilai Minimum

Menentukan Interval (1) = R/K

Kemudian menentukan nilai dasar interval dan membangun

tabel distribusi.
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8. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen pada dasarnya untuk mengetahui tingkat
kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) instrumen
sebelum digunakan untuk penelitian.
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau
yang sahih mempunyai validitas tinggi dan instrumen yang
kurang valid memiliki validitas rendah. Untuk menguji
kesahihan dan keandalan soal digunakan teknik Korelasi
Product Moment dengan bantuan spss. Rumus yang digunakan
adalah :**

- NEXY — (ZX)(ZY)
P JINEXZ = (2X)?)(NZY 2 = (2Y)?)

Keterangan:

Rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N :Jumlah subyek yang diteliti

> XY: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

> X :Jumlah seluruh skor X

> :Jumlah seluruh skor Y

Kriteria keputusan:

Mhitung > T tabel Maka butir soal yang diuji dinyatakan valid.

206

*Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada ), hal.
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Mhitung < I'abel Maka butir soal yang diuji dinyatakan tidak valid.
b. Uji reliabilitas
Apabila instrumen dinyatakan sudah valid, maka tahap
berikutnya adalah menguji reliabilitas instrument untuk
menunjukkan kestabilan dalam  mengukur. Rumus yang
digunakan adalah rumus alpha. Rumus alpha adalah sebagai
berikut:

k a,
CA=|—|1-2
[t—l o

Keterangan :
r : koefisien reliabilitas instrument ( croncbach alfa)
k : banyaknya butir pertanyaan atau soal
Yop? total varians butir
2  ‘total varians
Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas
instrument yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau
soal untuk uraian.
9. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Teknik pengujian normalitas data menggunakan program
spss 17.0 for windows.Uji normalitas dimaksudkan untuk

mengetahui apakah data dari dua variabel tersebut berdistribusi

52



normal atau tidak.Uji normalitas data menggunakan rumus Chi

Quadrat.Rumus Chi Quadrat adalah seperti rumus berikut :*°

DAl
“ 7

Keterangan :
X? “Chi Quadrat
fo : frekuensi yang diperoleh dari sampel
fh  frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai
cerminan dari frekuensi yang diharapkan dari
populasi.
Harga chi kuadrat hasil perhitungan data kemudian
dikonsultasikan dengan tabel nilai chi kuadrat dengan taraf
signifikansi 5%.Apabila harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari
harga chi kuadrat tabel, berarti data tersebut berdistribusi normal.
c. Uji Linieritas
Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah
hubungan variabel bebas dan variabel terikat berbentuk garis

lurus ( linear) atau tidak. rumusnya adalah sebagai berikut :

. S2tcs2T

F === (F hitung)®®

%5Sugiyono, Statisik untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2009), hal. 107
*Ibid, hal 273
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10. Teknik Analisis Data

a. Untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa maka digunakan

statistik deskriptif. Tujuan analisis deskriptif ini untuk
membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan
akurat mengenai tingkat minat belajar siswa. Teknik analisis
deskripsi yang digunakan dalam penelitian ini ialah
menggunakan tabel konversi skala 5 dengan cara mencari

besarnya Mean dan Standar Deviasi. Dengan tabel sebagai

berikut :>’
Standarisasi Interpretasi
M+ 1,5SD s/d atas Sangat baik
M+ 0,5 SD s/d M+1,5SD Baik
M-0,5SD s/d M+0,5SD Cukup baik
M-1,5SD s/d M-0,5SD Kurang baik
M-1,5SD s/d ke bawah Sangat kurang baik

Untuk mengetahui tingkat lingkungan belajar maka digunakan
statistik deskriptif. Tujuan analisis deskriptif ini untuk
membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan
akurat mengenai tingkat lingkungan belajar. Teknik analisis
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini ialah

menggunakan tabel konversi skala 5 dengan cara mencari

" Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan , ( Jakarta : Raja Grafindo Persada :

2005) hal. 70
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besarnya Mean dan Standar Deviasi. Dengan tabel sebagai

berikut :>®
Standarisasi Interpretasi
M+ 1,5SD s/d atas Sangat baik
M+ 0,5 SD s/d M+1,5SD Baik
M-0,5SD s/d M+0,5SD Cukup baik
M-1,5SD s/d M-0,5SD Kurang baik
M-1,5SD s/d ke bawah Sangat kurang baik

c. Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, langkah selanjutnya
menganalisis data yang telah diperoleh di lapangan. Analisis
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat menggunakan analisis bivariate yaitu analisis untuk
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan
adalah dengan menggunakan analisis korelasi sederhana yaitu
product moment.Rumus yang kita pergunakan adalah :

- NEXY —(EX)(ZY)
P INEXZ = (2X)?)(NZY 2 - (2Y)?)

Keterangan:

Rxy . Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
Y

N - Jumlah subyek yang diteliti

>XY  :Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
X : Jumlah seluruh skor X

> : Jumlah seluruh skor Y

%8 bid,
¥libid.,hal. 206
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Setelah indeks korelasi antara variabel X dan
variabel Y diketahui, kemudian dilakukan interpretasi data
dengan berkonsultasi pada tabel nilai “r”” Product Moment.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan didalam penelitian ini terdiri dari tiga
bagian.Tiga bagian itu adalah bagian awal, bagian utama dan bagian
akhir.Ketiga bagian tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya.

Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat pernyataan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman
abstrak, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar
lampiran. Bagian ini berupa bagian persyaratan administrasi dalam
sebuah laporan penelitian atau skripsi.

Bagian utama merupakan isi dari skripsi ini. Pada bagian ini
terdiri dari empat bab. Bab | pendahuluan, bab Il gambaran umum
SMA N 1 Pleret Bantul, bab 11l analisis hubungan antara lingkungan
belajar dengan minat belajar PAI, dan bab IV penutup.

Bab | adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka yang terdiri dari telaah pustaka dan landasan teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab Il membahas tentang letak geografis, sejarah berdiri dan
proses perkembangan, dasar dan tujuan pendidikan, struktur
organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana
dan prasarana yang ada di SMA N 1 Pleret Bantul. Berbagai gambaran
tersebut diuraikan terlebih dahulu sebelum membahas tentang
hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar PAI.

Bab Il analisis hubungan antara lingkungan belajar dengan
minat belajar PAI pada siswa kelas XI di SMA N 1 Pleret Bantul
tahun pelajaran 2015/2016. Pada bagian ini dijelaskan tentang hasil
penelitian yang sudah dilakukan. Untuk mempermudah dalam
penyajian, bagian ini terbagi dalam empat bagian. Bagian pertama
adalah lingkungan belajar SMA N 1 Pleret Bantul tahun pelajaran
2015/2016, bagian kedua adalah minat belajar PAI pada siswa kelas
XI SMA N 1 Pleret Bantul tahun pelajaran 2015/2016, bagian ketiga
hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar PAI pada
siswa kelas XI SMA N 1 Pleret Bantul tahun pelajaran 2015/2016, dan
bagian keempat adalah pembahasan.

Bab 1V adalah penutup yang meliputi : kesimpulan, saran, dan
kata penutup.

Bagian akhir tentang perlengkapan dalam skripsi ini. Pada

bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif minat belajar PAI diperoleh mean
134.55 dan standar deviasi 12.046, dengan mean dan standar deviasi
tersebut diperoleh kriteria skor minat belajar PAI. Berdasarkan hasil
analisis distribusi frekuensi, sebagian besar minat belajar PAI siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Pleret sebanyak 39.09% berada pada interval
132-140. Dimana interval tersebut masuk dalam kategori skor 129-140
dan termasuk kriteria cukup baik.! Sehingga minat belajar PAI kelas XI
SMA Negeri 1 Pleret termasuk dalam kategori cukupbaik.

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif lingkungan belajar diperoleh mean
105.79 dan standar deviasi 10.804, dengan mean dan standar deviasi
tersebut diperoleh kriteria skor lingkungan belajar. Berdasarkan hasil
analisis distribusi frekuensi, lingkungan belajar memiliki frekuensi
50.90% berada pada interval 108-118. Dimana interval tersebut
termasuk dalam kategori cukup baik (101-111) dan baik (112-121),
namun berdasarkan hasil perhitungan frekuensi, yang terdiri dari 56
responden, 26 responden menilai lingkungan belajar termasuk dalam

kategori baik, dan 30 responden menilai lingkungan belajar termasuk

!Lihat lampiran X111, pada halaman 165



dalam kategori cukup baik, sehingga lingkungan belajar berada pada
kategori cukup baik.?

3. Berdasarkan analisis korelasi yang telah dilakukan dapat diketahui
adanya hubungan positif dan sangat signifikan antara Lingkungan
Belajar dengan Minat Belajar PAI pada siswa kelas XI SMA Negeri 1
Pleret Bantul. Hal ini dibuktikan dengan angka koefisisen korelasi
sebesar 0,697 yang berarti berkorelasi kuat, dan taraf pengujian
siginifikansi antara minat belajar siswa dalam mata pelajaran PAI kelas
XI sebesar 0,000 yang berarti sangat signifikan. Sehingga semakin
tinggi tingkat kondusif lingkungan belajar maka semakin tinggi minat
belajar PAI siswa kelas X1 dan semakin rendah tingkat kondusif belajar
maka semakin rendah pula minat belajar PAI siswa kelas XI.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ada
beberapa saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan Lingkungan
belajar dalam mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 PleretBantuldan
minatbelajar PAI. Saran yang penulis berikan yaitu :

1. Sekolah hendaknya terus mengupayakan lingkungan belajar yang

bersifat fisik agar dapat meningkatkan minat belajar PAI, karena minat

belajar PAI siswa kelas X1 masih berada dalam tingkat cukup baik.

“Lihat lampiran XI11, pada halaman 165
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2. Guru PAI hendaknya terus menciptakan lingkungan belajar yang
bersifat non fisik agar bisa meningkatkan minat belajar PAI, karena

minat belajar sangat penting untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.

. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kekuatan
serta ketenangan jiwa kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hubungan antara Lingkungan
Belajar dengan Minat Belajar PAI pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1
Pleret Bantul tahun pelajaran 2015/2016” ini dengan baik.

Dalam penyusunan skripsi ini  penulis telah berusaha
mengupayakan yang terbaik. Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini
masih jauh dari sempurna, semua itu karena kemampuan yang dimiliki
penulis sangat terbatas. Karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik
yang membangun dari berbagai pihak. Atas saran dan kritik yang
diberikan penulis mengucapkan terima kasih dan semoga skripsi ini
bermanfaat bagi pengembangan Pendidikan Agama Islam selanjutnya.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu
diselesaikan. Dan akhirnya hanya kepada Allah SWT kita memohon
pertolongan dan berserah diri, semoga Allah memberikan ridho-Nya.

Amin.
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LAMP 1RAN-LAMP IRAN



Lampiran |
PEDOMAN WAWANCARA

1. Dimana letak geografis SMA Negeri 1 Pleret Bantul?

2. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 1 Pleret Bantul?

3. Apa visi dan misi SMA Negeri 1 Pleret Bantul?

4. Apa tujuan SMA Negeri 1 Pleret Bantul?

5. Bagaimana struktur organisasi SMA Negeri 1 Pleret Bantul?

6. Bagaimana keadaan guru, karyawan, dan siswa SMA Negeri 1 Pleret
Banatul?

7. Apa sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Pleret Bantul?

8. Apa saja prestasi yang pernah dicapai SMA Negeri Bantul pada tahun

pelajaran 2015/2016?
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Lampiran 11

10.

i,

12.

13.

14.

PEROMAN WAWANCARA UNTUK SISWA
Seberapa besar minat Saudara terhadap mata pelajaran PAI?
Apakah Saudara senang ketika mata pelajaran PAI berlangsung?
Apakah Saudara mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat pelajaran
PAI berlangsung?
Apakah saudara serius mengerjakan tugas dari guru PAI?
Apakah Saudara senang saat diminta presentasi oleh guru PAI?
Apakah Saudara berani menyampaikan pendapat saat pelajaran PAI?
Apa yang Saudara lakukan ketika terdapat materi PAI yang belum
dipahami?
Apakah Saudara semangat ketika menjawab pertanyaan dari guru atau
teman?
Apakah Saudara senang ketika dibuat kelompok belajar PAI?
Apakah Saudara mencatat materi pelajaran PAI?
Bagaimana wujud respon positif Saudara terhadap mata pelajaran PAI?
Apakah Saudara memperhatikan, mendengarkan guru PAI ketika akan
dimulai pelajaran?
Apakah Saudara aktif mengikuti pembelajaran PAI?
Apakah lingkungan fisik di SMA N 1 Pleret ini mendukung

pembelajaran PAI?

115



15.

16.

17.

18.

Jika dari lingkungan sosial belajar, siapa saja orang yang berperan
memberikan pengaruh positif atau dapat mendukung pembelajaran
PAI?

Bagaimana emosional guru PAI kepada siswa dalam pembelajaran
PAI?

Apakah guru PAI dapat mengembangkan perkembangan intelektual
yang sudah dimiliki siswa?

Bagaimana pendapatmu, adakah hubungan antara lingkungan belajar

dengan minat belajar dalam mata pelajaran PAI?
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Lampiran 111

Nama

Kelas

HASIL WAWANCARA

:GR

: XIPA1

Tanggal wawancara : 26 Mei 2016

Pukul

: 09.30-10.00

Transkip wawancara :

1.

4.

Seberapa besar minat Saudara terhadap mata pelajaran PAI?

Jawab : Sebenarnya minat saya cukup besar, karena PAIl adalah
pendidikan yang harus saya dalami untuk bekal ilmu dunia maupun
akhirat, tetapi saya kurang nyaman atas kecakapan guru PAI sekolah
saya, karena terkadang membolehkan siswa ramai.

Apakah Saudara senang ketika mata pelajaran PAI berlangsung?

Jawab : cukup senang, karena pengetahuan agama saya menjadi luas dan
materi yang disampaikan menarik untuk dipelajari. Hal tersebut juga
menjadikan saya untuk tetap berada didalam kelas saat pelajaran PAI
berlangsung.

Apakah Saudara mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat pelajaran PAI
berlangsung?

Jawab : Ya, kadang-kadang saya mengerjakan tugas mata pelajaran lain
saat pelajaran PAI berlangsung.

Apakah saudara serius mengerjakan tugas dari guru PAI?
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Jawab : kadang serius, kadang tidak, karena tugas dari guru PAI kadang
tidak diperhatikan, itu membuat minat mengerjakan tugas saya menjadi
menurun.

. Apakah Saudara senang saat diminta presentasi oleh guru PAI?

Jawab : iya, saya senang ketika diminta presentasi, karena bisa untuk
tempat berlatih berbicara dimuka umum.

. Apakah Saudara berani menyampaikan pendapat saat pelajaran PAI?
Jawab : saya kadang berani menyampaikan pendapat karena saya
mengetahui materi tersebut, kalau saya tidak tahu saya tidak berani.

. Apa yang Saudara lakukan ketika terdapat materi PAIl yang belum
dipahami?

Jawab : saya bertanya kepada guru PAI, agar menjadi lebih paham.

. Apakah Saudara semangat ketika menjawab pertanyaan dari guru atau
teman?

Jawab : tidak, karena pertanyaan dari guru sangat susah dan saya tidak
bisa menjawabnya. Tapi kalau pas gampang ya saya semangat menjawab
nya mbak.

. Apakah Saudara senang ketika dibuat kelompok belajar PAI?

Jawab : iya saya senang, karena bisa melatih memecahkan permasalahan

bersama teman-teman.
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10.

11.

12.

13.

14.

Apakah Saudara mencatat materi pelajaran PAI?

Jawab : saya mencatat pelajaran, karena apa yang disampaikan guru
kadang tidak ada di LKS maupun buku paket. Jadi pengetahuan saya
menjadi luas dan referensi saya menjadi luas.

Bagaimana wujud respon positif Saudara terhadap mata pelajaran PAI?
Jawab : mengikuti pelajaran dengan seksama, dan menjawab pertanyaan
jika ada.

Apakah Saudara memperhatikan, mendengarkan guru PAI ketika akan
dimulai pelajaran?

Jawab : iya, tapi kalau sudah mulai pelajaran terkadang ngobrol sama
teman.

Apakah Saudara aktif mengikuti pembelajaran PAI?

Jawab : iya, tapi kemarin saat akan ada pensi sekolah saya sering nyekip

pelajaran PAI.

Apakah lingkungan fisik di SMA N 1 Pleret ini mendukung pembelajaran
PAI?
Jawab : Bagi saya cukup, lingkungan kelas dapat mendukung

pembelajaran PALI.

- Kalau fasilitas perpustakaan, masjid mendukung atau tidak?
Jawab : perpustakaan cukup mendukung, tapi jarang juga sih harus
pinjam buku, karena sudah ada buku paket, kalau masjid biasanya
untuk kultum di sholat dhuhur dan yang menyampaikan kultum itu

siswa, dan praktik-praktik sholat jenazah.
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15.

16.

17.

18.

Jika dari lingkungan sosial belajar, siapa saja orang yang berperan
memberikan pengaruh positif atau dapat mendukung pembelajaran PAI?
Jawab : lingkungan sosial, berarti orang-orang disekitar kita ini ya mbak,
kalau di sekolah ya guru sama teman-teman ini mbak. Karena guru kan
yang mengajarkan, mendidik kita, kalau teman-teman ya yang membantu
saya kalau ada yang susah tentang materi.

Bagaimana emosional guru PAI kepada siswa dalam pembelajaran PAI?
Jawab : baik mbak, bisa menghargai perbedaan siswa, tegas apabila ada
siswa yang ramai sendiri, mampu memotivasi siswa kalau sedang malas-
malasan.

Apakah guru PAI dapat mengembangkan perkembangan intelektual yang
sudah dimiliki siswa?

Jawab : cukup mampu mbak, karena sebelum pelajaran ibu Mahsunah
suka tanya dulu, siswa-siswa nya dah tau materi yang mau di pelajari
belum, kalau ada yang udah tau diminta menjelaskan sedikit.

Bagaimana pendapatmu, adakah hubungan antara lingkungan belajar
dengan minat belajar dalam mata pelajaran PAI?

Jawab : Menurut saya ada hubungannya, kalau lingkungan pembelajaran

mendukung pasti minat belajar juga menjadi semakin baik.
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Nama

Kelas

HASIL WAWANCARA

MM

: XIIPS 1

Tanggal wawancara : 26 Mei 2016

Pukul

: 09.30-10.00

Transkip Wawancara :

1.

2.

3.

4.

Seberapa besar minat Saudara terhadap mata pelajaran PAI?

Jawab : Sangat besar, karena pelajaran PAIl adalahpelajaran yang
berhubungan dengan agama (agidah). Apabila kita tidak bersungguh-
sungguh maka akan hilang moral dan islam akan rusak dan dipecah belah
karena kebodohan.

Apakah Saudara senang ketika mata pelajaran PAI berlangsung?

Jawab : senang, tetapi pembawaan belajar yang terlalu santai membuat
malas menyimak.

Apakah Saudara mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat pelajaran
PAI?

Jawab : Kalau pas ada pelajaran ya tidak, tapi kalau pas kosong vya
mengerjakan tugas yang lainnya.

Apakah saudara serius mengerjakan tugas dari guru PAI?

Jawab : kalau tugas jarang dikasih mbak, tapi seringnya hafalan surat
yang berkaitan sama materi, saya serius dan sungguh-sungguh

menghafalkannya.
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5. Apakah Saudara senang saat diminta presentasi oleh guru PAI?

Jawab : sangat senang, karena melatih kita untuk berbicara di depan
orang banyak.

6. Apakah Saudara berani menyampaikan pendapat saat pelajaran PAI?
Jawab : Berani, karena ketika kita memiliki pendapat yang tidak
disampaikan akan menjadi ganjalan.

7. Apa yang Saudara lakukan ketika terdapat materi PAI yang belum
dipahami?

Jawab : Saya bertanya kepada guru PAI, agar apa yang saya ragukan
menjadi jelas.

8. Apakah Saudara semangat ketika menjawab pertanyaan dari guru atau
teman?

Jawab : lya, karena ingin saling berbagi ilmu dan belajar bersama.

9. Apakah Saudara senang ketika dibuat kelompok belajar PAI?

Jawab : lya saya suka, karena saya bisa berperan aktif dalam
menyampaikan pendapat, kalau sama teman kelompok bisa ebih percaya
diri menyampaikan pendapatnya.

10. Apakah Saudara mencatat materi pelajaran PAI?

Jawab : kadang mencatat yang belum ada di LKS, karena materinya
kebanyakan sudah terdapat di LKS.

11. Bagaimana wujud respon positif Saudara terhadap mata pelajaran PAI?
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12.

13.

14.

15.

16.

Jawab : respon saya yaitu mengimplementasikan apa yang sudah
diajarkan guru PAI, namun kalau mengulangi materi pelajaran dirumah
jarang, kecuali akan ulangan saja.

Apakah Saudara memperhatikan, mendengarkan guru PAI ketika akan
dimulai pelajaran?

Jawab : lya, karena kalau materi dari awal udah ga paham sampai
belakang ga nyambung, jadi harus memperhatikan.

Apakah Saudara aktif mengikuti pembelajaran PAI?

Jawab : iya saya aktif dalam pembelajaran PAI, contohnya bertanya,
berpendapat.

Apakah lingkungan fisik di SMA N 1 Pleret ini mendukung pembelajaran
PAI?

Jawab : Kurang mendukung, fasilitas perpustakaan agama yang kurang
lengkap. Dukungan yang kurang dari pihak sekolah untuk mengadakan
acara lomba agama di sekolah,contohnya lomba kultum, mtg, dan lain-
lain.

Jika dari lingkungan sosial belajar, siapa saja orang yang berperan
memberikan pengaruh positif atau dapat mendukung pembelajaran PAI?
Jawab : kalau saya lebih ke orang-orang yang terdekat dengan saya, kalau
dirumah jelas orang tua, kalau disekolah teman dekat.

Bagaimana emosional guru PAI kepada siswa dalam pembelajaran PAI?
Jawab : Ibu Mahsunah sabar dalam menghadapi anak-anak, tapi cara

mengajarnya monoton.
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17. Apakah guru PAI dapat mengembangkan perkembangan intelektual yang
sudah dimiliki siswa?
Jawab : cukup, karena sudah mampu membuat saya paham mengenai teori
dan kehidupan nyata,bisa memperkaya pengalaman siswa.

18. Bagaimana pendapatmu, adakah hubungan antara lingkungan belajar
dengan minat belajar dalam mata pelajaran PAI?
Jawab : menurut pendapat saya ada mbak, karena lingkungan kan hal
yang paling dekat dengan kita, kita ada di lingkungan, kita bagian dari

lingkungan, jadi ya ada hubungannya, bisa memberi pengaruh.
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Nama

Kelas

HASIL WAWANCARA

- AES

: XI'IPA 2

Tanggal wawancara : 26 Mei 2016

Pukul

: 10.00-10.30

Transkip wawancara :

1.

Seberapa besar minat Saudara terhadap mata pelajaran PAI?

Jawab : cukup besar minat saya dalam pelajaran PAI, karena menyadari
belajar agama itu penting, tidak hanya sekedar belajar, tetapi juga
diamalkan.

Apakah Saudara senang ketika mata pelajaran PAI berlangsung?

Jawab : cukup senang ketika pelajaran PAI berlangsung, namun ada
beberapa saat kadang juga bosan, misal karena cara mengajarnya yang
membosankan.

Apakah Saudara mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat pelajaran
PAI?

Jawab : Ya, terkadang saya mengerjakan tugas mata pelajaran lain ketika
mata pelajaran PAI, tergantung materinya juga sih mbak, kalau tentang
guru menegur atau ngga tergantung ketauan apa ngga..

Apakah saudara serius mengerjakan tugas dari guru PAI?

Jawab : iya cukup serius, namun jarang-jarang juga diberi tugas mbak.

Apakah Saudara senang saat diminta presentasi oleh guru PAI?
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10.

11.

Jawab : cukup senang bisa presentasi didepan kelas, walau kadang sedikit
malu.

Apakah Saudara berani menyampaikan pendapat saat pelajaran PAI?
Jawab : iya, saya berani menyampaikan pendapat saya di depan kelas
maupun duduk di tempat.

Apa yang Saudara lakukan ketika terdapat materi PAIl yang belum
dipahami?

Jawab : yang saya lakukan yaitu bertanya langsung saat di kelas, kepada
guru PAI, agar mungkin ketika ada teman yang belum jelas juga ikutan
jadi tahu.

Apakah Saudara semangat ketika menjawab pertanyaan dari guru atau
teman?

Jawab : kadang-kadang, tergantung topiknya, kalau saya mengerti ya saya
menjawab, kalau belum tahu takut salah.

Apakah Saudara senang ketika dibuat kelompok belajar PAI?

Jawab : saya senang, karena bisa bekerja sama dengan teman, tugas
menjadi lebih ringan, karena di pecahkan bersama-sama, dan saling tukar
pikiran.

Apakah Saudara mencatat materi pelajaran PAI?

Jawab : jarang mencatat, karena materinya sudah ada di LKS, paling
Cuma menambahkan penjelasan guru yang belum ada di LKS.

Bagaimana wujud respon positif Saudara terhadap mata pelajaran PAI?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

Jawab : saya mengamalkan ajaran-ajaran agama, dan memberi tahu
teman/ suadara yang belum tahu.

Apakah Saudara memperhatikan, mendengarkan guru PAI ketika akan
dimulai pelajaran?

Jawab : kadang-kadang mendengarkan, kadang-kadang tidak, tergantung
suasana kelas juga sih. Kalau pas rame jadi ga ndengerin.

Apakah Saudara aktif mengikuti pembelajaran PAI?

Jawab : cukup aktif, karena saya selalu masuk kelas, jarang tidaknya.
Apakah lingkungan fisik di SMA N 1 Pleret ini mendukung pembelajaran
PAI?

Jawab : cukup mendukung, seperti adanya kelas yang nyaman, tetapi
fotocopy untuk siswa belum ada, jadi harus keluar sekolah.

Jika dari lingkungan sosial belajar, siapa saja orang yang berperan
memberikan pengaruh positif atau dapat mendukung pembelajaran PAI?
Jawab : kalau dari lingkungan sosial yang memberi pengaruh positif saya
dalam belajar PAI itu ya guru PAI sendiri, orang tua, dan teman-teman
disekitar.

Bagaimana emosional guru PAI kepada siswa dalam pembelajaran PAI?
Jawab : cukup baik, bahasa nya santun, dapat memotivasi siswa juga
dalam belajar, membuat siswa ingin tahu lebih dalam.

Apakah guru PAI dapat mengembangkan perkembangan intelektual yang

sudah dimiliki siswa?
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Jawab : guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat,
namun terkadang guru hanya memihak beberapa siswa saja.

18. Bagaimana pendapatmu, adakah hubungan antara lingkungan belajar
dengan minat belajar dalam mata pelajaran PAI?
Jawab : Pendapat saya ada hubungannya, karena dengan lingkungan yang

baik untuk belajar, bisa membuat saya semakin minat belajar juga.
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Nama

Kelas

HASIL WAWANCARA

: MFR

: XI'IPS 3

Tanggal wawancara : 26 Mei 2016

Pukul

: 10.00-10.30

Seberapa besar minat Saudara terhadap mata pelajaran PAI?

Hawab : Minat saya sangat besar, karena agama saya islam, saya juga
senang dengan pelajarannya.

Apakah Saudara senang ketika mata pelajaran PAI berlangsung?

Jawab : lya, tetapi cara penyampaian guru yang kurang dapat dipahami.
Apakah Saudara mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat pelajaran PAI
Jawab : Terkadang saya mengerjakan tugas mata pelajaran lain, tapi itu
juga jarang-jarang juga kok.

Apakah saudara serius mengerjakan tugas dari guru PAI?

Jawab : Tergantung materi yang diberikan, kalau terlalu rumit biasanya
jadi malas.

Apakah Saudara senang saat diminta presentasi oleh guru PAI?

Jawab : Sebenarnya tidak, tapi ya bagaimana lagi kalau sudah diminta
oleh guru PAL.

Apakah Saudara berani menyampaikan pendapat saat pelajaran PAI?

Jawab : Tidak, karena saya malas berdebat dengan guru.
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10.

11.

12.

13.

14.

Apa yang Saudara lakukan ketika terdapat materi PAI yang belum
dipahami?

Jawab : Berani, karena saya juga ingin tahu, kalau tidak tahunantinya
malah bingung, kan penting untuk mengetahui ajaran agama.

Apakah Saudara semangat ketika menjawab pertanyaan dari guru atau
teman?

Jawab : Kurang semangat ketika suruh menjawab, jadi ya biasa-biasa
kalau dikelas kalau ga disuruh ya ga menjawab.

Apakah Saudara senang ketika dibuat kelompok belajar PAI?

Jawab : lya cukup senang, bisa berlajar bersama teman-teman.

Apakah Saudara mencatat materi pelajaran PAI?

Jawab : Tidak, karena sudah ada LKS, mungkin hanya melengkapi sedikit.
Bagaimana wujud respon positif Saudara terhadap mata pelajaran PAI?
Jawab : Saya tetap mengikuit pelajaran, walaupun malas, karena tahu
kalau belajar agama itu penting.

Apakah Saudara memperhatikan, mendengarkan guru PAI ketika akan
dimulai pelajaran?

Jawab : Kadang iya, namun kadang tidak, tergantung suasana aja.
Apakah Saudara aktif mengikuti pembelajaran PAI?

Jawab : lya, namun ya seperti tadi saya paling cuma berani Tanya, kalau
menyampaikan pendapat masih belum berani.

Apakah lingkungan fisik di SMA N 1 Pleret ini mendukung pembelajaran

PAI?
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15.

16.

17.

18.

Jawab : Kalau untuk kelas sudah mendukung, tapi kalau buku-buku di
perpustakaan masih sebatas buku ajar saja, belum terlalu lengkap.

Jika dari lingkungan sosial belajar, siapa saja orang yang berperan
memberikan pengaruh positif atau dapat mendukung pembelajaran PAI?
Jawab : Yang utama yaitu guru PAI itu, terus ustad, dan juga orang yang
memahami tentang agama.

Bagaimana emosional guru PAI kepada siswa dalam pembelajaran PAI?
Jawab : Biasa saja, sudah cukup baik, mampu mendukung semangat dan
minat siswa dalam belajar, karena juga memotivasi apabila saya sedang
malas-malasan.

Apakah guru PAI dapat mengembangkan perkembangan intelektual yang
sudah dimiliki siswa?

Jawab : Cukup mampu mengembangkan, karena tidak hanya mengajarkan
materi, tetapi materi tersebut dikaitkan dengan kehidupan dan
pengalaman siswa sehari-hari.

Bagaimana pendapatmu, adakah hubungan antara lingkungan belajar
dengan minat belajar dalam mata pelajaran PAI?

Jawab : Ada hubungannya kalau menurut saya, karena dengan lingkungan
yang mendukung pembelajaran juga bisa membuat minat belajar dalam

mata pelajaran PAI meningkat.
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Lampiran IV
HASIL OBSERVASI

Hari, tanggal : Selasa, 2 Mei 2016
Kelas : XI1IPS 3
Jam Pelajaran : 1-2

Menurut hasil observasi yang dilakukan pada Selasa, 2 Mei 2016 di kelas
XI IPS 3, minat belajar siswa dalam pelajaran PAI sudah cukup baik, ditandai
dengan sebelum bel masuk kelas semua siswa sudah berada di dalam kelas, dan
guru PAIl menyampaikan salam, dilanjutkan dengan tadarus Al-Quran selama 10
menit (dipandu dari pusat) dan diawasi oleh guru pengampu mata pelajaran pada
jam tersebut (dalam hal ini di awasi oleh guru PAI), pada saat mengawasi tadarus,
guru PAI mengawasi dengan baik, berkeliling tiap sudut kelas, agar siswa turut
membaca Al-Quran. Setelah selesai tadarus, dilanjutkan dengan mengawali
pelajaran dengan membaca basmalah dan mengabsen siswa yang tidak hadir,
kemudian mengulas sedikit materi pertemuan sebelumnya, dan menanyakan
kepada siswa apakah sudah ada yang tahu materi apa yang akan dipelajari pada
hari ini, kemudian melanjutkan materi. Materi pelajaran bersumber pada buku
paket, dan semua siswa sudah memiliki, sehingga siswa mencatat materi pelajaran
ketika ada tambahan penjelasan saja. Dalam menjelaskan materi pelajaran guru
menggunakan metode ceramah, ketika dijelaskan siswa mendengarkan penjelasan
guru, namun juga ada yang mengobrol dengan teman sebangkunya, tetapi ibu
Mahsunah tetap menegur siswa yang ngobrol sendiri. Setelah menjelaskan bu

Mahsunah juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
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pendapat, ataupun bertanya, dan terdapat 3 siswa yang bertanya, dan bu
Mahsunah juga memberikan kepada siswa lain untuk menjawab terlebih dahulu,
baru kemudian jawaban siswa tersebut dilengkapi oleh ibu guru pengampu mata
pelajaran PAI. Setelah selesai pelajaran, tak lupa bu guru juga memberikan

kesimpulan atas pelajaran pada hari ini, ditutup dengan hamdalah dan salam.*

! Hasil oberrvasi kelas XI IPS 3, pada hari Selasa, 2 Mei 2016, pukul 07.10-08.30 WIB
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HASIL OBSERVASI

Hari, tanggal : Rabu, 3 Mei 2016
Kelas : XI'IPA'1
Jam Pelajaran : 3-4

Menurut hasil observasi di kelas XI IPA 1 minat belajar siswa cukup baik
dengan lingkungan belajar yang yang dapat dikelola oleh guru PAI dengan baik,
pada jam ke 3-4 dimana jam tersebut terdapat jam sebelumnya, guru mata
pelajaran PAI sudah siap untuk masuk kelas, pada saat pergantian jam pelajaran
beberapa siswa izin ke kamar mandi, dan diizinkan oleh guru PAI. Kemudian
pelajaran dibuka dengan salam dan bacaan basmalah.kemudian guru mengabsen
siswa yang tidak hadir, kebetulan pada hari itu terdapat 7 siswa yang izin karena
mengikuti kegiatan sekolah. Kemudian guru mata pelajaran PAI memulai
pelajaran dengan mengulas sedikit materi sebelumnya, kemudian dilanjutkan
dengan materi yang baru, dengan materi tentang perawatan jenazah, guru PAI
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, bahwasanya merawat
jenazah merupakan kewajiban sesama muslim. Guru mengajak siswa untuk ke
masjid, dan mengajarkan bacaan sholat jenazah serta praktiknya. Setelah
pembelajaran selesai, guru PAI menyimpulkan materi pelajaran, menutup dengan

hamdalah dan salam.?

% Hasil Obervasi kelas XI IPA 1, pada hari Rabu, 3 Mei 2016, pukul 08.30-10.15 WIB
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HASIL OBSERVASI

Hari, tanggal : Kamis, 11 Mei 2016
Kelas : XIIPA 3
Jam Pelajaran : 3-4

Menurut hasil observasi dikelas XI IPA 3, pada hari Kamis, tanggal 11
Mei 2016, minat belajar siswa dalam mata pelajaran PAI cukup baik. Siswa-siswa
tetap berada dalam kelas saat pergantian jam pelajaran, hanya beberapa saja yang
izin ke kamar mandi. Guru PAl membuka pelajaran dengan salam dan basmalah,
kemudian mengabsen siswa yang tidak hadir, dan semuanya hadir. Guru memulai
pelajaran dengan mengulas materi sebelumnya, kemudian memulai materi
pelajaran yang baru, dengan sedikit menanyakan kepada siswa tentang hal-hal
yang sudah diketahui walaupun masih sedikit, karena itu bisa memunculkan
keberanian siswa untuk berbicara di muka umum. Kemudian dilanjutkan dengan
kelompok belajar, dan setiap kelompok diminta mempelajari per sub-bab, ada 4
kelompok, yaitu membahas tentang memandikan jenazah, mengkafani jenazah,
mensolatkan jenazah, dan mengantar jenzah ke kuburan. Kemudian setiap
kelompok diminta presentasi. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya. Dan diakhir pelajaran guru PAI juga menyimpulkan materi

pelajaran, kemudian diakhiri hamdalah dan salam.’

® Hasil Observasi kelas XI IPA 3, pada hari Kamis, 11 Mei 2016, pukul 08.30-10.15 WIB
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HASIL OBSERVASI

Hari, tanggal : Jumat, 12 Mei 2016
Kelas : XIIPS 2
Jam Pelajaran : 1-2

Menurut hasil observasi yang dilakukan pada hari Jumat, 12 Mei 2016 di
kelas XI IPS 2, minat belajar siswa dalam pelajaran PAI sudah cukup baik,
karena pelajaran PAI dikelas ini jam pertama, sebelum bel masuk kelas semua
siswa sudah berada di dalam kelas, dan guru PAIl menyampaikan salam,
dilanjutkan dengan tadarus Al-Quran selama 10 menit (dipandu dari pusat) dan
diawasi oleh guru pengampu mata pelajaran pada jam tersebut (dalam hal ini di
awasi oleh guru PALI), pada saat mengawasi tadarus, guru PAI mengawasi dengan
baik, berkeliling tiap sudut kelas, agar siswa turut membaca Al-Quran. Setelah
selesai tadarus, dilanjutkan dengan mengawali pelajaran dengan membaca
basmalah dan mengabsen siswa yang tidak hadir, kemudian mengulas sedikit
materi pertemuan sebelumnya, kemudian melanjutkakn materi pelajaran.
Pelajaran berlangsung dengan aktif, guru dan siswa saling menanggapi, ada yang
bertanya, ada yang menyampaikan pendapat dan ada juga yang menyanggah.
Semua itu di bimbing oleh guru PAI agar tetap terarah. Diakhir pelajaran guru

memberikan kesimpulan, doa penutup dan salam.*

* Hasil Observasi kelas XI IPS 2, pada hari Jumat, 12 Mei 2016, pukul 07.10-08.30 WIB
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HASIL OBSERVASI

Hari, tanggal : Jumat,12 Mei 2016
Kelas : XIIPA 2
Jam Pelajaran : 3-4

Menurut hasil observasi di kelas X1 IPA 2 pada hari Jumat, tanggal 12 Mei
2016, minat belajar siswa dalam mata pelajaran PAI cukup baik, meskipun
pergantian jam pelajaran, tetapi siswa tetap tenang, tidak gaduh sendiri. Kemudian
guru membuka pelajaran dengan salam dan basmalah, dilanjutkan dengan
mengabsen siswa yang tidak hadir. Selanjutnya sedikit mengulas materi
sebelumnya, dilanjutkan dengan tanya jawab materi baru yang akan diajarkan,
sehingga guru berusaha mengaktifkan siswa untuk bertanya apa yang belum
difahami oleh siswa. Ketika siswa tidak ada yang tanya, guru kembali bertanya
mengecek apakah memang siswa sudah paham. Saat ada siswa yang tidak aktif,
guru PAIl pun mencoba mengajak siswa untuk turut serta aktif dalam
pembelajaran, dan tidak sedikit siswa yang mencatat hasil tanya jawab pada
pelajaran hari itu. Kemudian guru menyimpulkan materi pembelajaran diakhir jam

pelajaran, dan menutup dengan hamdalah dan salam.’

> Hasil Observasi kelas XI IPA 2, pada hari Jumat, 12 Mei 2016, pukul 08.30-10.15 WIB
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HASIL OBSERVASI

Hari, tanggal : Sabtu, 13 Mei 2016
Kelas :XI1IPS 1
Jam Pelajaran : 3-4

Menurut observasi di kelas XI IPS 1 pada hari Sabtu, 13 Mei 2016, minat
belajar siswa cukup baik, meskipun berada di pergantian jam, siswa tetap berada
di dalam kelas, hanya beberapa yang izin untuk ke kamar mandi dan tidak lama
kemudian kembali ke kelas. Kemudian pelajaran dibuka dengan salam dan
basmalah, lalu guru PAI mengabsen siswa yang tidak hadir, dilanjutkan dengan
mengulas materi sebelumnya, dan guru sedikit bertanya tentang materi yang akan
dipelajari untuk mengetahui apakah siswa sudah tahu tentang materi yang akan
dipelajari atau belum. Dan dilanjutkan dengan penjelasan materi dengan metode
ceramah, dan siswa memperhatikan dengan menambah catatan di buku paket atau
buku tulis mereka masing-masing. Dalam kegiatan pelajaran ada juga siswa yang
berbicara dengan temannya, ataupun membuka handphone mereka, guru PAI pun
menegur siswa yang ramai sendiri. Ada juga siswa yang bertanya ketika belum
memahami materi pelajaran, dan guru memberikan kesempatan kepada siswa lain
untuk berpendapat/menjawab terlebih dahulu, kemudian dilengkapi oleh guru
PAI. Diakhir pelajaran, guru memberikan kesimpulan, mengucapkan hamdalah

dan salam penutup.®

® Hasil Observasi kelas XI IPS 1, pada hari Sabtu, 13 Mei 2016, pukul 08.30-10.15 WIB
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Lampiran V

ANGKET
Nama
Kelas
No Absen
Pengantar :

Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap hasil
belajar anda. Isilah angket ini tanpa ada perasaan khawatir, serta tidak ada
jawaban yang benar dan salah. Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan teliti
sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya pada saat ini. Jawaban anda bersifat
pribadi dan dijaga kerahasiannya. Oleh karena itu, kerjakanlah angket ini secara

jujur dan sungguh-sungguh dengan petunjuk pengerjaan dibawah ini.

Petunjuk pengisian angket:

1. Tulislah identitas anda pada tempat yang tersedia

2. Bacalah pernyataan-pernyataan dalam angket dibawah ini secara teliti dan
cermat

3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda yang
sebenarnya, dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan

4. Jawablah sesuai dengan kenyataan yang ada, sehingga kesimpulan yang
diambil dari data ini bisa benar

5. Periksa kembali nomor pernyataan, jangan sampai ada yang terlewatkan
Keterangan :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
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A. Angket Minat Belajar
No. Pernyataan SS TS STS

1. | Saya merasa senang ketika pelajaran
PAT berlangsung

2. | Saya mendengarkan penjelasan dari
guru PAT dengan serius

3. | Saya berani untuk menyampaikan
pendapat dalam pembelajaran PAT

4. | Saya paham yang dijelaskan guru
PAT di dalam kelas

5. | Saya selalu memperhatikan contoh-
contoh yang di berikan oleh guru
PAI

6.| Saya mengerjakan tugas mata
pelajaran lain saat pelajaran PAT

7.| Saya memperhatikan guru PAI
ketika akan dibuat kelompok belajar

8. | Saya tidak suka bekerja sama dalam
kelompok belajar PAI

9.| Saya mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru PAI apabila
sudah mendakati batas waktu
pengumpulan

10 Saya malas memperhatikan guru
ketika memulai pelajaran PAT

11.| Saya meminta tolong teman untuk
menanyakan kepada guru PAI
mengenai materi yang belum saya
pahami

12) Saya mampu  membagi  tugas
kelompok PAI dengan baik bersama
teman-teman

13| Saya malu jika diminta presentasi
mata pelajaran PAT ke depan kelas

14) Saya mengabaikan penjelasan guru

PAI ketika akan dimulai
pembelajaran
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

15,

Saya menyerahkan tugas kelompok
mata pelajaran PAT kepada teman
yang lainnya

16,

Saya malu untuk menyampaikan
pendapat dalam pembelajaran PAT

17,

Saya suka membantu mengajari
teman saat belajar  kelompok
pelajaran PAT

18,

Saya tidak meminjam catatan
pelajaran PAI ketika saya tidak
berangkat

19,

Saya mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru PAI secara
serius

20

Saya takut unfuk menyampaikan
pendapat pada pembelajaran PAT

21,

Saya berada didalam kelas saat
pelajaran PAT

22

Saya berani bertanya kepada guru
PAI ketika belum memahami materi
dengan baik

23

Saya mencatat  materi  yang
diberikan oleh guru PAT

24

Saya bangga  ketika  mampu
presentasi mata pelajaran PAI di
depan kelas

25

Saya tidak tertarik mempelajari PAI
lebih mendalam

26

Saya mengobrol dengan teman
ketika guru PAT menjelaskan materi

27

Saya semangat menjawab
pertanyaan dari guru PAI atau
teman

28

Saya tidak berani bertanya ketika
belum paham mengenai materi PAL

29

Saya semangat bekerja sama dengan
teman kelompok belajar PAT
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

30

Saya takut presentasi PAI di depan
kelas

31]

Saya aktif bertanya di kelas

32

Saya tidak memiliki catatan materi
yang diberikan oleh guru PAI

33

Saya mampu menjawab pertanyaan
guru PAT ketika guru menjelaskan

34

Saya  aktif  dalam  mengikuti
pelajaran PAT

35

Saya tidak  dapat  menjawab
pertanyaan dari guru PAT meskipun
sudah mendengarkan penjelasannya

36

Apabila saya belum paham mengenai
materi PAI, saya diam saja tidak
ingin tahu lebih dalam

37

Saya tidak suka belajar mengulangi
materi yang sudah disampaikan oleh
guru PAT

38

Saya sadar bahwa belajar PAT dan
mengamalkan ajarannya itu penting

39

Saya tidak mendengarkan penjelasan
ketika akan dibentuk kelompok
belajar PAT

40

Saya tidak fertarik untuk menjawab
pertanyaan dari guru PAI atau
teman

41,

Saya senang dapat mempelajari PAIL
dengan baik

42

Saya percaya diri apabila diminta
presentasi mata pelajaran PAI di
depan kelas

43

Saya suka keluar kelas saat
pelajaran PAI

44

Saya mencontek teman ketika
menger jakan fugas PAT

45

Saya  meminta  teman  untfuk
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menyampaikan pendapat saya
mengenai materi PAT

B. Angket Lingkungan Belajar
No. | Pernyataan SS TS STS

1. | Ruang kelas yang digunakan untuk
belajar PAT nyaman

2. | Lingkungan keluarga yang harmonis
mendukung saya untuk dapat belajar
PAT dengan baik

3. | Guru PAT mampu memberikan fopik-
topik pelajaran yang menarik

4. | Guru PAT mampu mendorong siswa
untuk mengemukakan konsep
pelajaran yang diinginkan

5. | Masjid di sekolah  mendukung
pembelajaran PAI

6.|Guru  PAI  selalu  mengawasi
kedisiplinan siswa

7. | Pembelajaran PAT dilakukan di kebun
sekolah

8. | Guru PAT tidak dapat menghargai
perbedaan cara belajar siswa

9.|6Guru PAI mampu memberikan
pelajaran dengan cara yang beraneka
ragam

10.| Saat jam istirahat tidak ada ruangan
yang  dapat  digunakan  untuk
membuang penat

11.| Adanya sumber air untuk mendukung
berjalannya pembelajaran PAT

12,/ Guru PAT mampu membuat siswa

berpikir kritis mengenai teori dan
kehidupan nyata
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

13.

Tidak terdapat tempat fotocopy
yang mendukung pembelajaran PAT

14.

Guru PATI mampu memperkaya
pengalaman siswa

15.

Guru PAI tidak mampu mengkaitkan
materi pelajaran dengan kehidupan
nyata

16.

Fasilitas perpustakaan mendukung
berjalannya pembelajaran PAT

17.

Saya tidak dapat belajar di
lingkungan masyarakat yang ramai

18.

Cahaya yang kurang didalam kelas
mengganggu berlangsungnya

pembelajaran PAT

19.

Guru  PAI  dapat  mendorong
keberanian dan menerima otonomi
siswa dalam hal berpendapat dan
kepemimpinan dalam belajar

20

Guru PAI terbuka terhadap saya
dalam setiap kegiatan pembelajaran

21.

Saya tidak mampu mengaitkan
permasalahan di lapangan dengan
materi PAT

22|

Guru PAT tidak mampu memberikan
keyakinan belajar kepada saya

23]

Adanya tongsampah sehingga sampah
tidak  berserakan  dan  tidak
mengganggu pembelajaran PAT

24

Guru PATI tidak dapat memberi
motivasi dalam kegiatan
pembelajaran

25|

Guru PATI dan siswa sering
melaksanakan diskusi
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

26

Guru PAT menggunakan bahasa yang
baik dan benar, serta bertingkah
laku yang menyenangkan

27

Papan fulis yang digunakan tidak
dapat dijangkau oleh mata sehingga
menggangu berlangsungnya
pembelajaran PAT

28|

Terdapat tempat untuk menyimpan
buku khusus, agar tidak berceceran
dan tidak mengganggu pembelajaran
PAT

29|

Guru  PAT  dapat  menghargai
perbedaan-perbedaan siswa

30|

Guru PAI tidak meminta siswa untuk
mendemonstrasikan tentang
pengetahuan yang dimiliki siswa

31

Saya tidak nyaman belajar PAT
dengan teman

32,

Guru  PAT  tidak  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
belajar mandiri

33|

Guru PATI membuat siswa memiliki
rasa ingin tahu

34,

Guru PAI tidak dapat menampilkan
kegembiraan dan kepuasan dalam
belajar

35,

Tidak adanya tempat duduk diluar
ruangan untuk belajar PAT

36,

Guru PAI membatasi cara berpikir
siswa

37|

Keberadaan guru PAI membuat
pembelajaran berjalan baik

38|

Guru PAT tidak mengawali
pembelajaran dengan pertanyaan
mengenai materi

39,

Guru memberikan waktu yang cukup
banyak dalam belajar PAI
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

40,

Guru PAI tidak mendorong siswa
untuk mengkaitkan pengalaman dan
kemungkinan pada masa mendatang

41.

Guru PAT lebih sering menggunakan
metode ceramah di depan kelas dari
pada diskusi

42,

Guru PAI mampu mengorganisasi
lingkungan belajar dengan baik

43,

Guru  PAT  tidak  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
membuat media pembelajaran yang
unik

44

Guru PAT tidak menggunakan metode
pembelajaran yang beraneka ragam

45,

Guru PAT memberikan kepercayaan
kepada siswa untuk bertanggung
jawab dalam pembelajaran
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Lampiran VI

2(3|4)|5

1

2(3/4/5(6|7|8/9]|0

112/3/4|5(6[7|8[9|0|1

2(2(2|2(2|2|2|2|2|2(3|3|3(3|3|3(3|3|3(3|4|4(4|4|4|14

1

1

1

2/3/4|5(6[7|8]9]|0

1

Skor Angket Minat Belajar

3(3/4/3(3/3{3(3(3{3(3/3(3(3|3|3|3(3(3(3|4|3|3|3/3|3(3|3|4|3|4(3(3|3|2|3|3[4(3|3|3[4|3|3|3

3/3|/4(3(4(4/3|1(3(2(1(4|3|42|3|4|2(4(4|4|4|4 (4 (2|1|3|4|4(4|4|1|2|4(2(2|2|4|4|3(3|3|2]|2]|2

3121222333222 |2|2|2|2|2|3|3|2(2|3|2|2|1(4|1|2|2|1(4]|2|3|3|3(3(1|2|4|4(4(4/4|4|3|3

213(3{2|3|3/3|3|2(3(2|3|2|3|2|2|3(3(3|2|3|2|3(3(3|2|2|3|3|3(2|2|2|2|2|3|3|3|3|2|2|3|3|3]|2

41242213421 |2(4|4|2|2|4(4|1|1|4|4|4|1|4|3|1|4(4|4|4/4|1|4|4(4|3|1|4]|1|1|4|4|4|4]|1

3(3/3|3(3/4(3|3(3{3[2(3(3(4|4|4|3|4|3|3|4|3|4|4/3|2(3|3|3(3(2(4(3/4|3|3|3|4(3|3|3|4|4/3|3

3/3/4/3/3/3{3/33|{3|3/3(3(3|2|3|3(2|3|3|3|3|3|3/3|2|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3|3

3(3/4|2(3]1{3|31{1|1/3(3(1|1|3|3|1|{3(3|4|3|3|3|3|2(3|3|3|3(2(2|2|3|3|3(3|4(3|2|3|3|4]2|2

3/3/4|3(3/3|3|3|3|3|2(3|2|2|3|3|3|2|3|3|4|3|4|4/3|2|3|3|3|3|3|2|3|4|3|3|2|4(3|2|3|2|3|3]|2

4/3/4/3/3/3|3|3/3|{3|3/3|3(3|3|3|3|3|3|3(3|3|3|3|3/3|3|3|4|3|3/3|3|3|2|4|3/4/3|3|3|3|3|3|3

4/13/4(3/3{3|3(3/3{3{3(3|3(3(3|3|3(3(3|3(4|3|3|3|3[3(3|3|4|3(3[3(4|3|3[3|3[4(3|3|3|4{3|3|3

312(2{2(2(3|1(4|2|2|2|2|2(2|2|2|3|2|2|2|3|2|2|1|4|1|1|2|1(4|2|2|3|3|2|2|2|4|4|1(|4]|2]|3]|1]|2

3(3/412(2(2{2(3(2{2|2]2(3|2|3|4|3|2|2|4|4|3|3|3|4|1(2|4|2|4|2|2|4|3|3|3|2|4(2|1|3|4|3|2]|2

313/3{3(3{2/3|3{3(2(3|3|3(3/3|3|3|3(3(3[4|3|3|3(3/2|3|3|3(3(2(2|3|3(3(3|2{4|3|3(3|3|3|3]|3

3/3/3|3(/3/3{3/3|3|3|3/3|2|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|4/4/3|3|3|3|3|3(3|3|3|3[|3|3/4(3|3|4|3|4|3|2

3(3/3|3(3/3{3|3(3{3[23(3(3|3|3|3{3[3|3|3|3|3{3/3(3(3|3|3{3(3(3(3|3|3[3[3[3(3|3|3[3[4/3|3

4,2(2|1|1|1|1(4|2{3|1|1|4|3|4|2|3(2|3|2|4|1(3|1|1|2|3|3|2|1|3|4|3(4|2|3|3|4(2|3|4|1/3|4]2

3(3/2|3(3/2{3|3(3{3(3|3(2(3|2|2|2|2|2|2|3|2|2|3|3|3|2|2|3|2|2|2|2|2|2|2|2|3|3|3|3|2|3|2]|2

3/3/3|3(/4/2{3|3|3|{3|2|3(|3|3|3|3|4|3[3|3|3|4|4|4/3(2|3|3|3|4|3|3|3|3|3|4|3/4(3|3|4|3|3[3|2

3(3/2|3(3/3{3(3(2{3(3/2(3(3|3|3|3{3(3(3|3|3|3{3/3(3(3|3|3(3(2(3(3|3|2|{3{33(3|3|3[3[3[3|3

4/3/4(3/3{3|3(3/3{3{3(3|3(3|3|3|3({3|3|3(3|3|3[{4|4/3(3|3|3[3(3[3(3|3|3[3[3[4(3|3|4|3[3|3|3

No

Ait

em|1/2|/3/4/5/6/7|8|9]|0
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3/3/3|3/3/3{4/3/3/{3|3/3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|4/3(|2|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/3(|3|3|3|3|3|3|3

3(3/4|3(3/2{3|3(3{2|3/3(3(3|3|3|3(3(3|3|4|3|3(3|3(2(4|3|3|3(3(2|3|3|3(3(23(3|3|3[3[4/3|3

3/3/2|3(3/3|3|3|3|3|3/3|2|3|3]|2|3|3|3|2|4|3|3|2|3|3|2|2|3|2|3|3|3|3|3|3|3|3|3|2|3]|2|3|3]|2

313|/3{3(3{3[3|3{2(3(2|3|3(3(3|2|3|3(3(2|3|2|3|3(3|2|2|2|3(3(2|3|2|2(3(2|2|3|3|3(3|2|3]|2]|2

3(3/3|3(3/3{3|33{3|3/3(3(3|3|3|3(3(4(3|4|4|4|3/3|3(3|3|3({3(3(3(3|3|3[3(3[4(3|3|4|4|3|3|3

3/3/3{3(3{3/3|4/3(3(3|4|2(3/3|2|3|3(3(3|3|3|3(4(3|2|2|3|3(3(2|3|2|2(3|3|3|3|3|3(3[2|3|3]|3

112y2(1|1|1(2(3{2/1|3|2|3|2|2(3(3|1|2|3|3|2(1|2|3|1|2|3(2|3|2|1|3|2(3|2|1|4|1]|1|3|3|2|4]|2

2(2(312|2(2|3{3(2|2|3|3|3|2(3(3|3|2|3|3|3|4|2|3|3(22|3|3|3(2(2|3|3|3|3[2|3|3|2|3|3[3|3]2

312|13{2(3|3|3|3/2(2(3|2|3|3(3|3|3|2(2(3|3|3|2|3(3|3(2|3|3(3(2|3|2|3(3(32|3|3|2(3|3|3|3]|3

4/14(3(3/4(4|3(4|1|2|1|2|2(2|1|3|3|3|4(3(4|3|3|3|4(4(4(4|3|4|3[3(3|4|3|3|3|4(4|3|4|4|4]3|3

313|/3{3(3{2|3|4/3(3(3|2|2|2(1{3|3|3(3(3|3|3|3|3(3/3(3|3|3(3[3|3|3|3(2(3|3[4|3|3(3|3|3|3|3

3(3/2|2(3/3{4|3(3|{3|24(2(3|4]|2|3|3[3|2|4|3|3|3[4(3(3|3|3(3(2(3|2|3|3|3(3[4(3|3|3|2|4[3|2

3/3/3|3/3/3|3/4(/3|{3|2/3|3|3|3|2|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|2|2|3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3|3

4/4(4/3/3|4|3(4/2|3|2|3|4(3|3|3|3(2|3|3(4/4|3|3|4/3(3|4|4|4|3|3(3|3|3|3|14(3|3|4]4|4|3|3

3(3/2|2(2/3|2|3|2{2|3|3|3|3|3|3|2|3|3|3|3|3|3|2|3|2|2|3]|2|3|2|3|2|3|3|3|3|3|3|3|3|2|3|3|3

2(2{312|2{3|3{3(2|2|3(3|3|2(3(3|3|3|3|3(3/3|3|3|2(2(3|3|3|3(2(3|3|3|3|3[3[3|3|3|3|3[3|3]3

3(3/3|3(2(2{2|3(2{4|3/3(3(4|3|3|3(2(3(3|4|3|3|4|4(2(3|3|3|3|2(3|2|3|2|2|2|4(3|3|4|3|4|3|2

313|/3{2(3|3|2|3|1(2(2|2|3|4/3|2|3|3(3(3|3|3|3|4(4/2|2|3|3(3[2|3|2|3(2(3|3|3|3|4(3|2|3|3|2

212(3(2|23/2|3|3(2(3|3|3|2|3|3(2(3|2|3|3|{3|2(3|2|2|3|3(3|3(2|3|3[3{3[3(3|3|3[3[3/3|3|3]3

313|/3{2(3{2|3|3{2(3(3|2|3|3(3|3|3|2(3(3|4|4|3|2(3|4|3|3|3(3[32|3|3(3(3|2|3|3|3(3[2|4|3|3

313/3{3(3{23|3{2(3(3|3|3|3(3|3|3|2(3(3|3|3|4|3(32|2|4|4(4/3|4|3|3(4(4|3|4|4|3(3|4|4|3|3

413(4(3/4|4|4(3|1|4|2|2|4(4|4|4|2|4|3|4(3|4|2|3|2|3|3|4|1|4|4|2|3|2|4|4|1|4(4|2|4|3|2|4|2

4/3(4|13/3|2|3(3|2{3|4|3|4(4|4|/4|/3(2|3|4|4|/4(3|3|4|2|3|3|3|4|3|3|3(3|2|3|2(4|3|3[3|3|3(3]|4

3/3/3|4|4|a|3|4ala|a|1|a|a|a|a|ala|1|4|4a]a|a|4|3]3|3|3|4(3|4|3|4|3|3|3|4|3|a|3|4|a|a|s]|4]|3

313|/2(2(2{2|3|2{1/3(2|3|3|3(3|3|2|3|3(3|4|3|3|3(32(2|3|3(3(2(2|2|2(3(3|3|3|3|3(3[3[3|3]|3

3(3/4|3(3/2|3|3(1{2|1]2(2(2|1|3|3|3|2|3|4|3|2|4|2|2|4|2|2|3|2|3|3|3|2|2|2|4(3|3|3|2|4]2]|1

3(3/3|3(3/3|3/4(/2{3|2(3(2(3|3]|2|3|3[3|3|3|3|3|3/3|3(3|3|3{2(3|3|3|3|3[3|3/3(3|3|3[3[3[3|3

3(3/3|12(3/3{2|3(3{3[|3(3|4|3/4|4|3[3|3|4|3|3|3[3|4|4/3|4|3|4/3|4|3|3|3|4/3|4/4|4|4|3/|4|4/|4
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313|/2{2(3{2|3|3{2(3(3|3|2(3(3|2|2|3(3(2|3|3|3|3(3(2(2|3|3(2(2|3|2|3(2(2|3|3|3|2(3]2|3]|3]|3

4/14/4/4/4(3|/4(3/3|3|3|4|3(3(|3|3|4|3|4(3(4/4|4|4|3|3(4|3|4|3|4/3(4|4|3|3|3|4(3|3|4]4|3|3|3

3/3/212(3]2|3|3|2|3|3]2|2|3|3]|2|2|3|3|2|3|2|3|2|3|2|2|3|2|2|2|3|2|3]|2|2|3|3|3|2|3]|2|3|3]|3

3/3/3|3(/3/3/3/3|3{3|3/3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|2|3|3|3|3|3|2|3|3|3|2/3|3|3|3|3|3|3|2

3(3/3|3(3/3{3|33{3[3/3(3(3|3|3|3(2(2|3|3|3|2|3|3|3|2|3|3|3|3|2|2|3|3|3(23(3|3|3|3[3|2|3

3/3/3|3/3/3/3/3/3|3|3/3(3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/4(3|3|3|3|3|3|3

3(3/3|3(3/3{3/4(3{3[3/3(3(3|3|3|3{3[3(3|3|3|3{3/3(3(3|3|3{3(3(3(3|3|3[3[3[3(3|3|3[3[3[3|2

3(3/3/3/3/3{3/33{3|3/3(3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3|3

3/3/3/3/3/3{3/3|3{3|3/3(3|3|3|3|3|3|3(3|3|3|3|3|3(3|3|3|3|3|3(3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3|3

4/3/4(3/4(4|3(4/3|3|3|3|4(4(4|/3|4|3|3|3(4|/4|3|4|4/3|3|3|3[3|3[3(3|3|3|4|3|4(3|3|4|4|4]/3|3

313|/4(3(23|3|2{2(3(3|2|3|2(3|3|2|2(3(3|3|3|2|2(3]2|2|3|3(3[3|3|3|3(3(4|2|3|2|3(2(2|2]|3|2

3(2(3|3(2/3{3|3(2{3|3/3(3(3|3|3|3{3(3(3|4|3|3|3/3|3(3|3|3(3(3(4(3|3|3|3(3|4(2|3|4|2|3|3|3

3(3/3|3/3/3{3/33{3|3/3|3(3|3|3|3(3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3|3

3(3/3|3(3/2{3|3(3{3(3/3(3(3|3|3|3{3(3(3|3|3|3(3/3(3(3|2|3({3(2(3|3|3|3[3(3[3(3|3|3[3[3[3|3

3(3/3|3(3/2{3|33{3|3/3|3|3|3|3|3(3/3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3{3/3|3|3|3|3[3|3/3|3|3|3|2]2|3]|3

3(3/3|3(/3/3{3/3|3{3|3/3|3|3|3|3|3(3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3|3

3(3/3|3(3/3{3|3(3{3(3/3(3(3|3|3|3(3(3(3|3|3|3{3/3(3(3|3|3{3(3(3(3|3|3[3[3/3(3|3|3[3[3[3|3

3(3/3|3/3/3|3/2(3{3|3/3|3|3|3|3|3(3|3|3|4|3|4|4/3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/4(3|3|4|3|3|3|3

3(3/3|3(3/3{3/2(3{3(3/3(3(3|3|3|3(3(3(3|4|3|4{4/3|3(3|3|3{3(3(3(3|3|3[3(3[4(3|3|4|3|3[3|3

3(3/3|3(/3/3|3/2(3|{3|3/3|3|3|3|3|3|3|3|3|4|3|4|4/3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/4(3|3|4|3|3|3|3

3/3/3|3/3/3{3/2(3|3|3/3(3|3|3|3|3|3|3|3|4|3|4|4/3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/4(3|3|4|3|3|3|3

3(3/3|3(3/3{3|3(3{3(3/3(3(3|3|3|3{3(3(3|3|3|3{3/3(3(3|3|3{3/3(3(3|3|3[3(3/3(3|3|3[3[3[3|3

3|3/3{4(3/3/3|4|3|4|4|3|2|4|4|4|2|3|3|3|4|4|3|4|4|4|3|3|3|4|3|4|3|3|4|4|3|4|4|3|4|4|a|a]a

3(3/3|3(4/3{3|3(3{3|2(3(3(3|3|3|2{3[4(3|3|3|3|4(4(2(3|3|4{3|3(3|3|3|3[3[3[4(3|3|3[4|3[3|2

3(3/3|3(/4/3|3|3|2{3|2/3(3|3|3|3|3(3[3|3|4|3|3|3/3|3|3|3|4|3|3|3|3|3|3[3|3|4(3|3|4|3|4/3|2

3(3/3|3(3/3{3|2(3{3|4(3(4(4/4|4|3|3|4|4|4|4|3|4|3|3|/3|4{3|4/3|3|3|3[3[4(3(3|3|4|4|3|4|4|4

3/3/4|12(3/3|3|3|3{3/2/3(3(3|3|3|3(3[3|3|4|4|3|3/3|3|3|3|3{3(3|3|3|3|3[3(3/4(3|3|4|3|3[3|2

313|/2|4(3{4/4|/3{4(3(3|3|12(3(3|2|3|3|3(3|4|2|3|3(3|3|3|2|4(4/2|2|3|3(3(2|2|4|3|3(3|3[4|3|3
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3/3/3|3/3/3/3/33{3|3/3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3/3|2|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3|2

3(3/3|3(3/3{3|33{3[3/3(3(3|3|3|3{3[3(3|3|3|3{3/3(3(3|3|3(3(3(3|3|3|3[3(3[3(3|3|3[3[4/3|3

3/3/3|3(3/3|3|3|3|3|2|3|2|3|3|3|3|4/4(3|4|4|3|3/4|3|3|3|3|3|3|4|3|3|3|4|4/4(4|3|3|3|4]4|3

3/3/3|3/3/3/3/3|/3|{3|3/3|2|3|3|3|3|4/4(3|4|3|3|3|3|4|3|3|3|3|3|3|3|3|3|4|3/4(3|3|3|3|3|3|3

3(3/3|3(3/2{3|3(3{4|2(4(4|(4,4|/4|3|4/3|4|3|3|3(3|4|3|3|4|4|4/3|4|3|3|4|4/4(4/4|/4|3|3|3|3|4

3/4/3/3/2|3|3|4|3|4a|4|a|ala|s|a|ala|s|al|ala|3|3|ala|a|alala|a|2|3|a|a|a|alala|s]|ala|3]|3]4

3(3/3|3(3/3{3|3(3{3(3/3(3(3|3|3|3(2|3|3|3|3|3(2|3|3(2|3|3|3|3(3(3|3|3|3(2(2(2|3|2|3|3|2|3

4/3(3|3/3|3|3(3|3{3|3|3|2|3|3|3|3(3|3|3|4|3(3(3|4|3|3|2(42|2|4|3(4|3|3|3|4(3[3|3|3/4|3]|3

3/3|/3{4(3{4/3|/3/3(4(2|3|3|3(4/3|3|3(4(4(4|4|3|3(3|4(3|3|3(4/3[4|3|3(3(4|3|4|3|4(3|3|4|4/|3

3(3/3|3(3/3{3|3(3{3(3/3(3(3|3|3|3(3[3(3|3|3|3{4/3(3(3|3|3(3(2(3|3|3|3[3[3[4(3|3|3[3[3[3|3

3/3/3|3(/3/3|3|3|3{3|2/3|3|3|3|3|3(3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3[3|2

3(3/412(3/2{3|3(2{3|3/3(3(3|2|3|3(2(3|3|3|3|3[4(3(2(3|3|3(3(3(2|3|3|2|3|2|3(3|3|3[|3[|3[2|2

313|/3{3(3(3/3|4{4(4(2|3|4(4/4/4|3|4(4(3|3|3|3|3(4|3|3|3|3(4(3[4|3|3(3(4|4|4|4|4(4/4|4|3|3

3(3{3|3(3[4(3|4(4(4(4 (3|44 \4|4|4]|4|3|4|3|4|4|4|4|4/4|4|3|4|4|4|3|4|4|4|4|4|/4|4|3|3|4|4|4

3(3/3|3(3/32|3|2|1]2]2|3|3|3|3|3|3|3|2|2|3|3|3/2|3|3|3|3|3|3|3|2|3|3|2|2|3|2|3|3|3|3|3|2

3|3/3[3(3/2|3|4|4|3|4|4|4|a|4|4|4|3|3|3|3|3|3|3|4|4|3|4|3|4|3|4|3|3|4|4|3|4|4a|a|a|a|a|a]a

2/3(2{3|22{3|2|3{2(3|3|3|3|3|3(3(3(4|4|4|4|4(4(3|3|2|3|3|3(3|3|3[2(3(3(2|3|3|3|3(3|4|2)2

3/3/2|3(/3/3|3/4/4/4|3/3|3(4|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3/4(3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/4(3|3|3|3|3|3|3

3(3/3|3(3/3{3(3(2{3|3/3(3(3|3|3|3(3(3(3|3|3|3|3[4(3(3|3|3{3(3(3(3|3|3[3(3[4(3|3|4|4|3|3|3

3/3/4/3/3/3|3/4/4/4/3/3|3(4|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3/4(3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3/4(3|3|3|3|3|3|3

3/3/4/3/3/3{3/3/2(3|3/3(3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/4(3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/4(3|3|3|3|3|3|3

3(2(3|2(3/2{4(4(2{3|3|2(3(3|1|4|3|2|2|4|4|3|3|4|3(4(3|4|3|3|3(4(3|3|3[3(2[4(3|3|3|3[3[3|3

3/3/4/3(3{4/3|4/2(3(4|3|4(3/4/4|3|4(3(4/3|3|3|3(4/3|3|3|3(4/3|3|3|3(3(3|3[4|3|3(4/4|3|3]|3

4/4/3/3/4(4|3(4/4{4|3|3|3(4(3|3|3|4|3|3(4|3|4|3|4/4(3|/4|3[3|3/4(3|3|3[3[3[4(3|3|3|3[3[3|3

3(2/4|3(3/2{3|2(2{3|3|3(3|2|3|3|3(2|2|4|4|3|3|4/3|4|3|4|3|3|3|4|3|/3|3|3|3/4(3|3|3|3[3[3|3

3(3/3|3(3/3{3(3(3{3(3/3(3(4|3|3|3(4(3|3|4|3|4|3|4(4(3|4|3|3|3(4(3|3|3[3[3/4(3|3|3[3[3[3|3

3(3/3|3(3/3{3|3|/2{3|3/4(2|3|3|3|3(4/3|3|4|3|3|3|3|2|3|3|4|3|3|3|3|4|3|4|2/4|3|2|3|3|3|2|3

3(3/3|3(3/2{3/33{3|3/3(3(|3|3|4|4|3|4|3|4|3|3|3/3|4|3|3|3|3|4(3|3|3|3|3|3/|3(4|3|3|4|4/3|3
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3/3/4/3/3/3|3/4/4/4/3/3|3|4|3|3|3/3/3|3|3|3|3|3/4(3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/3(4|3|3|3|3|3|3

3(3/3|2(3/3|3|2(3{2|3|2|3|3|3|4|3(3|3|3|3|4|2|3|3|1/3|4|2|3|3|2|3|3|3(3[3|4|3|3[3(3|3|3|4

3/21312(3/3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3(3|3|3|3|3|3|3|3|2|2|3|3|3|2|3|2|2|3|3|2|3|3|3|3|3|3|3]|3

3/3/3|3/3/3/3/3|3|3|2/3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3/3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|2|3|3/3|3|3|3|3|3|3|3

3(2{3|3(3/3{2|33{3[3/3(3(3|3|3|3(3(3|3|3|3|3(3|3(3|2|3|3|3(2(3|2|2|3|3(2|3(3|3|3[3[3[3|3
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Skor Angket Lingkungan Belajar
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Lampiran V11 : Uji Validitas Soal

A. Uji Validitas Angket Minat Belajar

Aitem ke r hitung r tabel kevalidan
1 0.382 0.195 Valid
2 0.500 0.195 Valid
3 0.392 0.195 Valid
4 0.627 0.195 Valid
5 0.504 0.195 Valid
6 0.464 0.195 Valid
7 0.391 0.195 Valid
8 0.216 0.195 Valid
9 0.520 0.195 Valid

10 0.611 0.195 Valid
11 0.283 0.195 Valid
12 0.503 0.195 Valid
13 0.445 0.195 Valid
14 0.614 0.195 Valid
15 0.540 0.195 Valid
16 0.598 0.195 Valid
Wi 0.432 0.195 Valid
18 0.460 0.195 Valid
19 0.522 0.195 Valid
20 0.551 0.195 Valid
21 0.271 0.195 Valid
22 0.584 0.195 Valid
23 0.517 0.195 Valid
24 0.436 0.195 Valid
25 0.417 0.195 Valid
26 0.621 0.195 Valid
27 0.605 0.195 Valid
28 0.487 0.195 Valid
29 0.455 0.195 Valid
30 0.457 0.195 Valid
31 0.605 0.195 Valid
32 0.485 0.195 Valid
33 0.388 0.195 Valid
34 0.355 0.195 Valid
35 0.487 0.195 Valid
36 0.661 0.195 Valid
37 0.491 0.195 Valid
38 0.390 0.195 Valid
39 0.459 0.195 Valid
40 0.590 0.195 Valid
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41 0.369 0.195 Valid
42 0.555 0.195 Valid
43 0.338 0.195 Valid
44 0.426 0.195 Valid
45 0.571 0.195 Valid
B. Uji Validitas Angket Lingkungan Belajar

Aitem No r hitung r tabel Kevalidan
1 0.202 0.195 Valid
2 0.261 0.195 Valid
3 0.701 0.195 Valid
4 0.707 0.195 Valid
5 0.197 0.195 Valid
6 -0.472 0.195 Tidak valid
7 0.037 0.195 Tidak valid
8 0.662 0.195 Valid
9 0.560 0.195 Valid
10 0.418 0.195 Valid
11 0.185 0.195 Tidak valid
12 0.476 0.195 Valid
13 0.307 0.195 Valid
14 0.692 0.195 Valid
15 0.315 0.195 Valid
16 0.243 0.195 Valid
i [ 0.203 0.195 Valid
18 0.210 0.195 Valid
19 0.649 0.195 Valid
20 0.702 0.195 Valid
21 0.398 0.195 Valid
22 0.665 0.195 Valid
23 0.162 0.195 Tidak valid
24 0.615 0.195 Valid
25 0.466 0.195 Valid
26 0.743 0.195 Valid
27 0.143 0.195 Tidak valid
28 0.046 0.195 Tidak valid
29 0.360 0.195 Valid
30 0.465 0.195 Valid
31 0.216 0.195 Valid
32 0.555 0.195 Valid
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33 0.709 0.195 Valid
34 0.705 0.195 Valid
35 0.238 0.195 Valid
36 0.470 0.195 Valid
37 0.570 0.195 Valid
38 0.252 0.195 Valid
39 0.470 0.195 Valid
40 0.570 0.195 Valid
41 0.138 0.195 Tidak valid
42 0.611 0.195 Valid
43 0.608 0.195 Valid
44 0.623 0.195 Valid
45 0.514 0.195 Valid
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Lampiran V111 : Uji Reliabilitas
A. Uji Reliabilitas Instrumen Minat Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

923

45

B. Uji Reliabilitas Instrumen Lingkungan Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

911

38
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Lampiran 1X : Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

lingkungan Minat
N 110 110
Normal Parameters®® Mean 105.79 134.55
Std. Deviation 10.804 12.046
Most Extreme Differences  Absolute 151 107
Positive 142 .078
Negative -.136 -.107
Kolmogorov-Smirnov Z 1.583 1.127
Asymp. Sig. (2-tailed) .063 157

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran X : Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
minat Between (Combined) ]10131.245 38 266.612| 3.330| .000
i Groups Linearity 7680.175 1|  7680.175|95.934| .000
lingku
Deviation 2451.071 37 66.245( .827| .732
ngan
from
Linearity
Within Groups 5684.027 71 80.057
Total 15815.273 109
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Lampiran XI : Uji Korelasi

Correlations

minat lingkungan
Minat Pearson Correlation 1 697"
Sig. (2-tailed) .000
N 110 110
Lingkungan  Pearson Correlation 697" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 110 110

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran XI1 : Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Minat 110 96 167 134.55 12.046
Lingkungan 110 64 140 105.79 10.804
Valid N (listwise) 110
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Lampiran X111 : Hasil Analisis Frekuensi

A. Minat Belajar

r':gg?( Interval Frek. Frek_. Kriteria
kelas absolut Relatif
skor
A 96-104 2 1.8 % Sangat Kurang Baik
B 105-113 2 1.8 % Sangat Kurang Baik
C 114-122 15 13.63 % Kurang Baik
D 123-131 20 18.18 % Cukup Baik
E 132-140 43 39.09 % Cukup Baik
F 141-149 15 13.63 % Baik
G 150-158 11 10 % Sangat Baik
H 159-167 2 1.8 % Sangat Baik
JUMLAH 110 100 %
B. Lingkungan Belajar

Kelomp | Interval Frek. Frek. Kriteria

ok Skor | Kelas Absolut Relatif
A 64-74 1 0.90 % Sangat Kurang Baik
B 75-85 4 3.63 % Sangat Kurang Baik
C 86-96 14 12.72 % Kurang Baik
D 97-107 30 27.27 % Cukup Baik
E 108-118 56 50.90 % Cukup Baik
F 119-129 3 2.72 % Sangat Baik
G 130-140 2 1.81 % Sangat Baik
H 141-151 0 0% Sangat Baik

JUMLAH 110 100%
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A. Minat Belajar

Lampiran X1V : Kriteria Skor

SKOR KRITERIA
153 ke atas Sangat Baik
141-152 Baik
129-140 Cukup Baik
117-128 Kurang Baik

116 ke bawah

Sangat Kurang Baik

B. Lingkungan Belajar

SKOR KRITERIA
122 keatas Sangat Baik
112-121 Baik
101-111 Cukup Baik
90-100 Kurang Baik
89 kebawah Sangat Kurang Baik
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Lampiran XV : Dokumentasi Foto
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Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734

T

AKA RTA Email : ftk@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
Pada Hari : Selasa
Tanggal : 19 April 2016
Waktu :12.15 — Selesai
Tempat : Ruang Munaqosyah Lantai IV
NO. PELAKSANA TANDA TANGAN
1. | Pembimbing | Drs. Nur Munajat, M.Si. /%W ‘

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi
Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Jurusan

Semester

Tahun Akademik

Judul Skripsi

: Bintang Pradipta Tanda Tangan
112410160 —~ A

: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM / g

L VIII '+ ik
:2015/2016

t KORELAST ANTARA LINGKUNGAN BELAJAR DENGAN MINAT

BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN PAY KELAS XI DI
SMA NEGERI 1 PLERET BANTUL TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Pembahas
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iféﬁ%i UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

OMifJ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

$7M£ lSLAMK. ll\l VERSITY

ALJAGA Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Y o c YA KARTA Email : ftk@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

W

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Bintang Pradipta

Nomor Induk : 12410160

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester : VI

Tahun Akademik :2015/2016

Judul Skripsi : KORELASI ANTARA LINGKUNGAN BELAJAR DENGAN MINAT

BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN PAI KELAS XI DI
SMA NEGERI 1 PLERET BANTUL TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 19 April 2016

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 19 April 2016
Moderator
e
/ 7% N
Drs. Nur Munajat, M. Si.
NIP. 19680110 199903 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI'SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

YOGYAKARTA

\ JIn. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : Tarbiyah(@uin-suka.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

: UIN.2/KJ.PAVPP.00.9/ 2 /2016
. 1 (Satu) jilid proposal
: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Bapak Drs. Nur Munajat, M.Si.

Yogyakarta, 10 Maret 2016

Dosen Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalarmud’alaikum Wi, Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijjaga Yogyakarta pada tanggal 10 Maret 2016 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswva Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2014/2015 setelah proposal
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing

Skripsi Saudara:

Nama . Bintang Pradipta

NIM - 12410160

Jurusan : PAI

Judul " KORELASI ANTARA LINGKUNGAN BELAJAR DENGAN MINAT

BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN PAl KELAS XI DI
SMA NEGERI | PLERET BANTUL TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Demikian agar menjact maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalarmu’ alaikurm Wr, Wh.

Tembusan dikirim kepada vth
1. Arsipybs.

an. Dekan
Ketua Jurusan PA

/
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o
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Dr. H. Suwadi. M.Ag.. M.Pd.
NP, 19701015 199603 1 001
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veevaawis  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-02/RO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSUTUGAS AKHIR

Nama : Bintang Pradipta
NIM 112410160
Pembimbing : Drs. Nur Munajat, M.SL.
Judul : KORELASI ANTARA LINGKUNGAN BELAJAR DENGAN MINAT
BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN PAI KELAS XI DI
SMA NEGERI 1 PLERET BANTUL TAHUN PELAJARAN 2015/2016
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Prodi  : Pendidikan Agama Islam
Paraf
No. Hari Tanggal Materi Bimbingan
Pembimbing
1. | Selasa 15 Maret 2016 Revisi BAB I ﬁ/
2. | Jum’at 8 April 2016 ACCBABI Q
3.  Rabu 27 April 2016 Revisi Angket u
ACC angket, ACC untuk :
4. | Kamis 28 April 2016 ek
- penelitian ‘ .
5. | Selasa 24 Mei 2016 RevisiBAB I -1V %(
6. | Rabu 1 Juni 2016 Revisi abstrak, BAB 1V Q
o
7. | Jum’at 3 Juni 2016 Revisi teknis penulisan %
8. | Selasa 14 Juni 2016 ACC Skripsi S/

Yogyakarta, 15 Juni 2016

[/
Drs. Nur Mundjat, M.Si.
NIP. 19680110 199303 1 001




operator2@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/REG/v/807/4/2016
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DT.1/PN.01/1741/2016
Tanggal : 28 APRIL 2016 Perihal “IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk mela.kukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nema  :BINTANG PRADIPTA NIP/NIM : 12410160
aamat  :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN , PENDIDIKAN AGAMA ISLAM , UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul :KORELASI ANTARA LINGKUNGAN BELAJAR DENGAN MINAT BELAJAR SISWA DALAM
MATA PELAJARAN PAI KELAS XI DI SMA NEGERI 1 PLERET BANTUL TAHUN
PELAJARAN 2015/2016

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waktu  :29 APRIL 2016 s/d 29 JULI 2016

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang beraku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 29 APRIL 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
. Ub.
Kepala’_B_LrnAﬂministrasi Pembangunan

Tembusan :

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK , UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
YANG BERSANGKUTAN

e o



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

QiJ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
STATL ISLAMAL URATVIRUTY
e LG Alamat :J1. MarsdaAdisuciptoTelp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 E-mai! :ftk@uin-suka.ac.id.

YOGYAKARTA 55281

Nomor  :UIN.02/DT.1/PN.01/1742/2016 Yogyakarta, 28 April2016
Lamp. : Satu Bendel Proposal
Perihal  : Permohonan Izin Penelitian

Yth : Kepala Sekolah SMA N 1 Pleret Bantul
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan
judul “KORELASI ANTARA LINGKUNGAN BELAJAR DENGAN MINAT BELAJAR SISWA
DALAM MATA PELAJARAN PAI KELAS XI DI SMA NEG:eRI 1 PLERET BANTUL TAHUN
PELAJARAN 2015/2016”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/lbu berkenan memberi izin

kepada mahasiswa kami :

Nama :Bintang Pradipta

NIM : 12410160

Semester : VHI (delapan)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Tlogo Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Pleret Bantul dengan metode pengumpulan
data QObservasi, Wawancara, Dokumentasi dan tes. Adapun waktunya mulai
tanggal : 3 Mei 2016 s.d. 3 Agustus 2016

Demikian atas perkenan Bapak, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. whb.

-~ am.Dekan

*.,:".‘;Wék,{]fbg arPidang Akademik

Dr._ MigwifM.Ag

. NIP216730310 199803 1002
Tembusan: ) 7
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Kajur PA|
3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4. Arsip



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.qgo.id

SURAT KIETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg/ 2000/ S1/ 2016

Menunjuk Surat Dari : Sekretanat Daerah DIY Nomor : 070/REG/V/807/4/2016
Tanggal 28 April 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET
Mengingat a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 lentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemenntah Kabupaten Banlu
sebagaimana lelah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Banlul
Nomor 16 Tahun 2009 lenlang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerninlah Kabupaten Bantul:

b.  Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarda Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel,
Penelilian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarla,

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praklek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupalen

Bantul.
Diizinkan kepada

Nama 3 BINTANG PRADIPTA

P. T/ Alamal Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

NIP/NIM/No. KTP . 3402165306940002

Nomor Telp./HP i 085643171756

Tema/Judul © KORELASI ANTARA LINGKUNGAN BELAJAR DENGAN MINAT

Kegiatan BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN PAT KELAS XI DI SMA
NEGERI 1 PLERET BANTUL TAHUN PELAJARAN 2015/2016

L okas! SMA NEGERI 1 PLERET BANTUL

Wakliu : 29 April 2016 s/d 29 Juli 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan insfitusi Pemerintah Desa selempal serta dinas alau instansi lerkail untuk mendapatkan peluiok
seperlunya,

Wajib menjaga kelerliban dan memaluhi peraturan perundangan yang berlaku,

3. lzin hanya digunakan untuk kegialan sesuai 1zin yang diberikan;

o

o> )

Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk soflcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerinlah Kabupalen Banlul c.q Bappeda Kabupalen Banlul selelah selesai melaksanakan kegiatan.

izin dapal dibatalkan sewaktu-wakiu apabila idak memenuhi ketentuan lersebul di alas.

Memenuhr ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi keglatan: dan

Jzin mr bdak boleh disalahgunakan unfuk lujuan terlentu yang dapal mengganggu kelertiban umem dan

kestabillan pemenntah
Dikeluarkandi : Bantu!

Pada tanggal : 29 April 2016

A n. Kepala,

H_@':ﬂg Data Penelitian dan
WK) -0, Kasubbid

Sy O DWW -

. Bupati Kab Bantui (sebagai laporan)

Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

. Ka.
. Ka.

Oinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab Bantu
SMA Negeri 1 Plerel

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta

. Yang Bersangkutan (Pemaohon)
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Sertifikat

diberikan kepada:

Nama . BINTANG PRADIPTA
NIM : 12410160
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
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Sebagai Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas dan kegiatan

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2012/2013
Tanggal 10 s.d. 12 September 2012 (20 jam pelajaran)

Yogyakarta, 19 September 2012

a.n. Rektor
; - Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS 1LMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

sertifikat

Nomor: UIN.02/DT.1/PP.00.9/2488/2015

diberikan kepada:

Nama : BINTANG PRADIPTA
(’;_“ NIM ¢ 12410160
(‘ H Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Nama DPL :  Drs. Mujahid, M.Ag.
yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL [) pada tanggal 14 Februari s.d. 30 April 2015 @
».

dengan nilai 90.70 (A-). Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk mengikuti
PPL-KKN Integratif.

A
Yogyakarta, 8 Juni 2015 =

a.n. Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua Raniti

Dr. Sigit Purnama, M.Pd.
NIP. 198001312008011005




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

DID FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
SURAN KA A cbate: i haroiyan. ik ao d YOSYAKAR A 83081
SERTIFIKAT
. Nomor : UIN.02/ DT /PP.00.9/4313.2/2015
Diberikan kepada
Nama : BINTANG PRADIPTA
NIM : 12410160

Jurusan/Program studi : Pendidikan Guru Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai
dengan 5 September 2015 di SMA N 1 Pleret Bantul dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Nurhadi, M.A. dan dinyatakan lulus dengan nilai 96.82 (A).

Yogyakarta, 16 September 2015

a.n. Dekan

; |
c\

' 2\ : "‘:D}.ﬁlgiti’umama, M.Pd.
| ~ NIP. 19800131 200801 1 005
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Nomor: UIN-02/L3/PP.08/41.102/2012

5 Sertifikat

i‘)' PELATIHAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

' ll‘ ' diberikan kepada

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA Nama : BINTANG PRADIPTA
NIM 12410160
Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN_
P K s I Jurusan/Prodi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Dengan Nilai
! Nllal
No Materi Angka T
1 Microsoft Word 85 B
2 Microsoft Excel 75 B
3 Microsoft Power Point 100 A
4 Internet 100 A
Total Nilai 90 A
Predikat Kelulusan Sangat Memuaskan
Standar Nilai:
Nilgl
Angka | Honl ] Predikat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
T
T o
0-40 | E_ ﬁ"“‘ﬁ%’=’ gat Kurang




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.20.5708/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . BINTANG PRADIPTA
Date of Birth : June 13, 1994
Sex . Female

took TOEC (Test of English Competence) held on March 02, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

~ CONVERTED SCORE

7Lristening Coﬁmprehension 46 |

‘Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, March 02, 2016
Director,
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Data Pribadi
Nama : Bintang Pradipta

Tempat, tanggal lahir : Bantul, 13 Juni 1994

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Tlogo, RT. 06, Tamantirto Kasihan Bantul
Yogyakarta 55183

Email : bintangpradiptal3@gmail.com

Riwayat Sekolah : 1. TK ABA Bodeh (1999-2001)
2. SD Negeri Tlogo (2001-2006)
3. MTs Mu’allimaat Muh Yk (2006-2009)
4. MA Mu’allimaat Muh Yk (2009-2012)

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012-2016)

Data Orang Tua
Nama Ayah : Dwijo
Pekerjaan . Swasta
Agama : Islam
Nama lbu . Siti Wustanti Anisah (Almh)
Pekerjaan D
Agama : Islam
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